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Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 
DosenPembimbingI,Dr.Mukhlishah AM.,M.Pd.,danDosenPembimbingII Hj. 
Ni’matus Sholihah,M.Ag 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Manajemen Sarana dan 
PrasaranadiMTsNurulHudaSedatiSidoarjo,kinerjagurudiMTsNurulHuda 
Sedati Sidoarjo dan juga mengenai Manajemen Sarana dan Prasarana dalam 
meningkatkan kinerja guru di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo. Jenis 
penelitianiniadalahkualitatif.Subyekpenelitianiniadalahkepalasekolahdan 
waka sarana dan prasarana MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo sebagaiinforman 
kunci. Obyek penelitian ini adalah Manajemen Sarana dan Prasarana dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo. Data 
penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
akhir penelitian menunjukkan bahwa: (1) Manajemen Sarana dan Prasarana di 
MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo dilakukan semaksimal mungkin untuk 
menfasilitasi semua keperluan dan kebutuhan yang ada di madrasah supaya 
dalam proses belajar mengajar serta kegiatan lainnya bisa berjalan sesuai 
dengan tujuan pendidikan serta sesuai dengan yang diharapkan oleh 
lingkungannya, (2) Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Nurul Huda Sedati 
Sidoarjo berjalan dengan baik sesuai dengan yang di harapkan serta guru bisa 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik, (3) penggunaan dan 
pemanfaatan sarana dan prasarana yang dilakukan guru sangat membantu 
kinerjaguru,semuagurudapatmengoperasionalkanalatpembelajarandengan 
baik. kinerja guru sudah terlaksana dengan baik hal tersebut dapat dilihat dari 
kemampuan kerja, ketepatan kerja, kualitas kerja, dan komunikasi, sarana dan 
prasarana di madrasah sangatlah penting untuk kinerja guru karena dengan 
adanya sarana dan prasarana kinerja guru akan semakin meningkat sehingga 
kegiatan belajar mengajar berjalan dengan efektif dan efisien. 
Kata Kunci : Manajemen Sarana dan Prasarana, Peningkatan Kinerja Guru 
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Dalaam pembahasan bisa diartikan secara lain dalam bahasa, ada pula 
pengertian atau definisi dari manajemen sendiri juga di dasarkan kata yang 
berasar dari bahasa prancis lama. Yang juga bisa didefinisikan sebagai 
mengatur semua dengan baik. Untuk bahasa lainya bisa didefinisikan secara 
luas lagi, seperti memberikan pengetahuan, memberikan binaan, dan lain-lain. 
dan lain pula dari bahasa yang latin, yang dapat didefinisikan sebagai 




Sedangkan dalam pandangan lain pihak juga berpendapat bahwa untuk 
pendidikan itu definisi semua diperlakukan dengan sama yang dianggap akan 
berguna dan digunakan dalam pendidikan.
3
 Sedangkan yang dimaksud 
prasarana pendidikian adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara 








 Barnawi & M. Arifin, Manajemen sarana & prasarana sekolah (Yogyakarta: 
Ar- Ruzz Media) hal 13 
3
 Piet A. Sahertian, Dimensi Administrasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1994) hal 170 
 


































Fasilitas dalam pendidikan memang perlu agar kegiatan mengajar dan 
belajar menjadi menyenangkan, ddalam setiapsekolah yang menjanjikan 
fasilitas yang baik harus segeramemenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh 
semua murid, karena akan berdampak pada semua kegiatan yang berkaitan 
dengan sekolah.
5
 Menurut Tim Pakar Manajemen Universitas Negeri Malang, 
manajemen sarana dan prasarana adalah proses kerja sama pendayagunaan 
semua sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki oleh sekolah secara 
efektif dan efisien.
6
 Bafadal mendefenisikan manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan sebagai proses kerja sama pendayagunaan semua sarana dan 
prasarana pendidikan secara efektif danefisien.
7
 
Karena seperti itu, maka diperlukan fasilitas yang memadahi agar murid – 
murid dapat bekerja sama dengan baik dalam belajar, karena sudah 
disediakannnya fasilitas pendukung untuk beljar lebih baik lagi. Baik juga 







 Barnawi & M. Arifin, Manajemen sarana & prasarana sekolah (Yogyakarta: 
Ar- Ruzz Media) hal.48 
5
 Neta Dian Lestari, Boby Agus Yusmiono, “Analisis Penggunaan Sarana dan 
PrasaranaUntuk Menunjang Kegiatan Belajar Mahasiswa di Universitas PGRI 
Palembang Tahun Akademik 2016/2017’’, Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, 






































Dalam kegiatan mengajar dan belajar juga sudah disebutkan memerlukan 
sebuah fasilitas yang harus dipenuhi agar belajar nyaman. Tapi semua itu 
disediakan dengan sesuai porsi dalam kegiatan apa yang diperlukan, agar tidak 
sia-sia. Dan juga hal yang dicapai juga sesuai keadaan dan agar tidak 
melenceng dari misi yang utama.  
Pengelolaan fasilitas yang baik akan berdampak pada banyak 
haldiantaranyayaitumeningkatkankinerjagurukarenamenurutUsmanHusain di 
dalam bukunya juga ada fakta pendukung guru hal tersebut meliputi:upah, 
fasiitas, dan juga rekan dalam bekerja. .
9
 
Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan 
yang telah ditetapkan. Kinerja dapat diartikan sebagai prestasi,menunjuk suatu 





 Husain Usman, Manajemen Teori Praktik dan Riset Pendidikan (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2008), hal 464. 
10
 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014) hal 45 
 


































Dalam hal yang dilakukan manusia, manusia perlu jjuga mencapai 
keberhasilan dalam hidup. Dalam memenuhi kebutuhan pun, manusia harus 
mempunyai krja dan apa yang sudah diperolah dalam bekerja..
11
 
Dalam bekerja pun seseorang juga harus mempunyai suatu keberhasilan 
dan juga membuktikan bahwa  manusia bisabekerja degan baik juga.suatu 
hasil kerja keras didapat kan seseorang setelah melalui berbagai macam 
tantangan dan hambata.
12
dan perlu diketahui bahwa pencapaian seseorang 




Kinerja guru merupakan elemen penting dalam pendidikan, selain itu juga 
merupakan penentu tinggi rendahnya kualitas pendidikan. Kinerja guru 
dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugas seorang guru sebagai pendidik. 
Menurut Supardi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
melaksanakan,menyelesaikantugasdantanggungjawabsesuaidenganharapan 
dan tujuan yang telahditetapkan.
14
 
Mengingat pentingnya kinerja guru di sekolah maka seorang guru harus 
menjalankantugasdantanggungjawabnyasebagaipendidik, makakinerjaguru 
harus dibangun dengan profesional melalui penguasaan kompetensi- 
kompetensi yang secara nyata diperlakukan dalam menyelesaikanpekerjaan. 
 
11
 A. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi. (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2003) hal 136 
12
 Ambar Teguh Sulistiyani, Rosidah,Manajemen Sumber 
Daya Manusia;Konsep, Teori dan pengembangan Dalam Konteks Organisasi 
Publik,(Yogyakarta; Graha Ilmu, 2003) hal 31 
13
 Supardi,Kinerja Guru(Jakarta: RajaGrapindo Persada,2013) hal 47. 
14
 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014) hal 45 
 


































Kompetensi tersebut digunakan sebagai pemacu guru dalam melaksanakan 
kinerjanya sebagai pendidik secara maksimal. Profesionalisasi tenaga 
pendidikan merupakan sesuatu yang dirasa kontraversional, akan tetapi hal itu 
harus dimaknai sebagai cara peningkatan kinerja guru
15
 
Kinerja guru bagi sekolah merupakan suatu hal yang penting, karena dapat 
menunjukkan adanya keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan. Kinerja 
guru menunjukkan seberapa jauh hal-hal apa yang telah diperbuat guru dapat 
memenuhi dan memuaskan masyarakat sebagai pengguna jasa. Itulah 
sebabnya, setiap adanya motivasi pendidikan khususnya dalam peningkatan 
sumber daya manusia yang dihasilkan guru menjadi sangat penting. Memang 
banyak usaha pembaharuan yang telah dilakukan seperti kurikulum, metode, 
pembinaan dan penyuluhan, akan tetapi itu semua belum bisa meningkatkan 
kinerja guru secara maksimal.
16
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen sarana dan 
prasarana sangat penting untuk menunjang kinerja guru di sebuah lembaga 
pendidikan karena keberhasilan sekolah sangat tergantung dengan sarana dan 
prasarana yang ada. Dengan penerapan manajemen sarana dan prasarana yang 
maksimal akan berdampak pada peningkatan kinerja guru dan akan 
menghasilkan kualitas pendidikan yang lebih bagus sehingga menambah 




 Hakim, Thursan, Belajar Secara Evektif (Jakarta :Pustaka Pembangunan 
Swadana Nusantara, 2008) hal 241 
16
 Purwanto, Evaluasi Hasil belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) hal 145 
 


































lembaga pendidikan yang mempunyai peran penting dalam memberikan 
pelayanan kepada siswa- siswinya. Pelaksanaan tugas tersebut semakin lama 
semakin berat seiring dengan kemajuan teknologi dan berkembangnya ilmu 
pengetahuan yang setiap guru dituntut untuk kreatif dalam menyampaikan 
pelajaran guna untuk memberikan pelayanan pendidikan yang lebih baik. 
Peningkatan pelayanan 
diimbangiolehpendidikdantenagakependidikandisampingituharusdidukung 
oleh sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar karena antara 
keinginan, tugas pokok dan fungsi, serta sarana prasarana harusseimbang. 
Salah satu keunggulan yang di miliki MTs Nurul Huda Sedati Sidorjo yaitu 
Sarana dan prasarana yang cukup memadai dalam menunjang proses belajar 
siswa,keseluruhansaranadanprasaranadiMTsNurulHudakuranglebihsudah 
menunjanguntukmeningkatkankinerjaguruseperti,wifi,mediapembelajaran, AC, 
bangunanyangcukupluas, dansaranadanprasaranalainnya.Halinidapat dilihat 
dari kenyataan di lapangan menunjukkan sudah banyak dari beberapa guru 
yang kinerjanya sudah optimal. Berdasarkan observasi awal di MTsNurul 
Huda Sedati Sidoarjo menunjukkan bahwa kinerja guru sudah optimal. Guru 
yang sudah menggunakan secara baik sarana dan prasarana yang ada di 
madrasah. Seperti yang disediakan oleh pihak madrasah yakni internet WIFI 
yang digunakan untuk mengakses materi pembelajaran itu juga sudah di 
gunakan dengan maksimal oleh pendidik atau guru, dan sebagian besar 
pendidik atau guru telah menggunakan ITdalam 
 


































proses pembelajarannya dengan optimal dan masih banyak lagifasilitas 
sekolah. . yang memadai sudah cukup menolong untuk meningkatkan kinerja 
guru. 
Kinerja guru yang menyatakan bahwa kinerja 
gurusudahdirasacukupoptimal.Halinidikarenakanhampirseluruhguruyang 
dapatmenyelesaikanpekerjaannyadengantepatwaktu.SelainitudiMTsNurul 
Huda Sedati guru-guru sudah mempunyai rasa tanggung jawab terhadap 
pekerjaan sebagai seorang guru sehingga dalam hal mengajar sudah berjalan 
dengan baik. Hal tersebut diperkuat dengan banyaknya guru yang hadir dengan 
tepatwaktudandisiplinkerjasudahsangatoptimalyangmenandakantingginya 
kinerjadaridimensikuantitaskerja.Selainitu,kinerjagurudiMTsNurulHuda Sedati 
didapat bahwa kompetensi dan disiplin kerja adalah faktor paling dominan. 
Kepala Sekolah beranggapan banyak guru yang sudah dapat menyesuaikan 
penampilan ketika mengajar, dan sudah hampir semua guru menggunakan 
metode dengan fasilitas yang diberikan madrasah dalam pembelajarannya, 
sehingga waktu jam pembelajaran bisa berakhir dengan tepat waktu, sementara 
itu siswa aktif dan dapat bertanya sesuai dengan apa yang 
sudahdijelaskanolehguru,dangurujugabisamenyuruhsiswanyamenjelaskan apa 
yang sudah dijelaskan guru dengan menggunakan fasilitas yang ada seperti 
menggunakan proyektor atau alat-alat yang sudah di sediakan di madrasah. 
Teknikpembelajaransepertiinijelassudahefektifdanmembuatsiswasemakin aktif 
untuk melakukan proses belajarnya.Sedangkan 
 


































untuk disiplin kerja kepala sekolah mengungkapkan tingkat kedisiplinan guru 
sudah sangat optimal. MTs Nurul Huda Sedati, senantiasa berupaya untuk 
meningkatkan kinerja gurunya guna mewujudkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan profesional. Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan 
kinerja pegawai diantaranya dengan memberikan berbagai kegiatan pelatihan 
guna meningkatkan kinerja guru. 
Maka untuk mewujudkan kinerja guru yang optimal dan sesuai standar 
diperlukan pemberian sarana dan prasaran yang memadai dalam rangka 
meningkatkan semangat kerja yang tinggi. Dengan sarana dan prasaran yang 
memadai dan pengawasan yang diberikan organisasi atau sekolah kepada guru 
tentu diharapkan akan meningkatkan disiplin dalam segala aspek sehingga 






Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka diskusi untuk 
dikhususkan kepada pengaturan fasilitas yang diberikan dan untuk membuat 
peningkatan dalam sistem pengajaran. Akan dijelaskan dalam sebuah   
pertanyaan : 
1. Bagaimana Manajemen Sarana Prasarana di MTs Nurul Huda Sedati 
Sidoarjo? 
 


































2. Bagaimana Kinerja Guru di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo? 
 
3. Bagaimana Manajemen Sarana Dan Prasarana DalamMeningkatkan 





Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan Untuk : 
 
1. Mengetahui dan Mendeskripsikan Manajemen Sarana Prasarana diMTs 
Nurul Huda SedatiSidoarjo. 
2. MengetahuidanMendeskripsikanManajemenfasilitas yang ada 
disekolah. 
3. Mengetahui dan Mendeskripsikan Manajemen Sarana Dan Prasarana 





a. Diharapkan dengan bertambahnya laporan yang disusun ini bisa 
membantu sebagai pedoman untuk penelitian bisa dilakukan lebih luas 
lagi pembahasannya. Yang mana laporan tersebut memuat tentang 
bagaimana sarana dan prasarana di sekolah dan pengaturannya. kinerja 
guru, juga bagaimana fasilitas dimanfaatkan dengan baik oleh guru 
dalam mengembangkan kinerja guru. Dan penelitian tersebut bisa 
bermanfaat.  
b. Dalam diskusi ini difokuskan unttuk berguna bagi semua yang menjadi 
pusat data yang membantu untuk menyelesaikan berbagai pertanyaan 
di laporan ini. Yang meembahas manajemen sarana dan prasarana 
 
































dalam meningkatkan kinerja guru. 
2. ManfaatPraktis 
 
a. Bagi Madrasah Tsanawiyah Nurul HudaSidoarjo. 
 
Diputuskan agar bisa untuk berbagi pengetahuan yang dikhususkan 
kepada semua pengelola manajemen sarana prasaran dan tenaga 
pendidik di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Sidoarjo sebagai 
tempat lokasi penelitian. 
b. Untuk  Yayasan  Madrasah TsanawiyahLainnya 
 
Agar bisa di dipertimbangkan untuk mencari informasi dan sebagai 
alat untuk menimbang untuk yayasan lain. 
c. Untuk Almamater 
 
Dan untuk sebagian orang juga semoga dari hasil laporan ini bisa di 
pergunakan untuk pertambahan dalam pengetahuan un tuk semua yang 
ada di kampus seperti pengajar dan semua pelajarnya, juga dijadikan 
sebagai petunjuk baru koleksi buku.  
d. BagiPeneliti 
 
Bagi si penulis sendiri semoga diharapkan juga dapat memperluas 
dalam ilmu mengatur yang juga bisa digunakan dalam sehari-haari. 















































Dari berbagai informasi dan data yang  telah dikumpulkan dan diproses 
informasinya. Harudlah diberi pengertian agar beberapa bahasan bisa 
dipahami lebih mudah dan terperinci. Agar sang penyusun laporan dan orang 
yang membaca lebih mengerti lagi: 
 






































Menurut G.R.Terry dalam bukunya berjudul ”Principles Of Management” yang 
diterjemahkan oleh Mulyono, membagi fungsi-fungsi manajemen itu atas empat fungsi yang 






















 Sulistiyorini, Menejemen Pendidikan Islam, (Surabaya: eLKAF, 2006) hal 5 
18
 George R. Terry,Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi 
Pendidikan, (Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2008) hal 22 
 


































b. Sarana danprasarana 
 
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang 
secara langsung digunakan dan menunjang proses pendidikan, 
khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, 
meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Adapun yang 
dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara 
tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau 
pengajaran, seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju 
sekolah, tetapi jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses 
belajar mengajar, seperti taman sekolah, halaman sekolah sebagai 



























 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, hal 49 
 


































Fasilitas yang harus diberikan jga haruslah sesuai dengan apa 
yang diiinginkan: 
1) Kreatif, inovatif, responsif, dan variatif sehingga dapat merangsang 
timbulnya imajinasi pesertadidik. 
2) Memiliki jangkauan waktu penggunaan yang panjang melalui 
perencanaan yang matang untuk menghindari kecenderungan bongkar- 
pasangbangunan. 
3) Memiliki tempat khusus untuk beribadah maupun pelaksanaankegiatan 
sosio-religius seperti musholla ataumasjid.
20
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen sarana dan prasarana adalah 
proses pengadaan. Dalam mengelola, perancangan, penyusunan, dan 
ditiadakannya dengan praktis dan tepat.  
2. KinerjaGuru 
 
Kinerja yang dalam bahasa Inggris disebut dengan “performance”, 
yang berarti tampilan kerja; unjuk kerja; wujud kerja. Kinerja 
20
 Mujamil Qomar, Manajmen Pendidikan Islam : Strategi Baru 
Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam (Malang : Erlangga, 2007) 
hlm. 170-172 
 


































Proses dari seseorang yang melaksanakan sesuatu untuk memenuhi apa 
yang sudah dibebankan kepadanya agar semua yang sudah diberikan 
bisa diselesaikan dengan baik.
21
Atau secara sederhana kinerja dapat 
diartikan suatu unjuk kerja seseorang yang 
ditunjukkandalampenampilan,perbuatan,danprestasikerjanyasebagai 
akumulasi dari kompetensi yangdimilikinya.
22
 
untuk bisa menilai dalam hal pencapaian yang harus dirah oleh 
seorang guru. Sudah diharuskan mempunyai pencapaian dalam 
menjalankan tugasnnya sebagai guru. Dan diantara pengertian lain, 
























 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014) hal 45 
22
 E. Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2013) hlm. 88 
23
 John Withmore, Coaching For Performance : Seni Mengarahkan Untuk 
mendongkrak kinerja, terjemahan Dwi Helly Purnomo dan LouisNovianto (Jakarta 
















































































Jadi dapat disimpulkan secara sederhana kinerja dapat diartikan 
suatu unjuk kerja seseorang yang 
ditunjukkandalampenampilan,perbuatan,danprestasikerjanyasebagai 
akumulasi dari kompetensi yangdimilikinya dalam hal ini suatu 






Dalam menyusun sebuah penelitian dibutuhkan juga sejumlah laporan, 
jurnal maupun skripsi yang terlebih dahulu mambahas hal yang berkaitan 






Danim S, Inovasi Pendidikan. (Bandung: CV. Pustaka Setia 2002) 
 



































dengan judul Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Di Mts 
Negeri 2 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 
teori yang dikemukakan oleh Nurabadi.  
 


































dilakukan tanpa menyiapkan lembar riwayat pemeliharaan barang dan 
lembar kerja evaluasi. 
Perbedaan yang cukup signifikan adalah kajian yang diteliti pada 
penelitian tersebut adalah Manajemen Sarana Dan Prasarana Di Mts 
Negeri 2 Bandar Lampung, sedangkan dalam penelitian ini, kajian yang 
diteliti adalah manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan 
kinerja guru di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo. Selain pada fokus 
penelitiannya teori yang digunakan juga berbeda. Pada penelitian Anita 
Maya Sari menggunakan teori yang dikemukakan oleh Nurabadi, 
sedangkan dalam penelitian ini berpedoman pada teori yang 
dikemukakan oleh Martinis Yamin dan Barnawi. 
Perbedaan yang lain yaitu tujuan dari penelitian yang akan 
dilaksanakan. Tujuan penelitian Anita Maya Sari adalah menunjukkan 
adanya implementasi manajemen sarana dan prasarana pada tahap 
penggunaan dan pemeliharaan di MTs Negeri 2 Bandar Lampung, 
sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah menunjukkan adanya 
keterkaitan manajemen sarana dan prasarana dalam peningkatankinerja 
guru di MTs Nurul Huda SedatiSidoarjo 
2. Skripsi penelitian yang dilakukan oleh Tuti Auliyah Tahir pada tahun 
2014denganjudulPerananKinerjaGuru DalamMeningkatkanPrestasi 
BelajarSiswaKelasIvDiMiYaspiSambungJawaMakassar.Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data wawancara, observasidan 
 


































dokumentasi. Perbedaan yang cukup signifikan adalah kajian yang 
diteliti pada penelitian tersebut adalah Peranan Kinerja Guru Dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas Iv Di Mi Yaspi Sambung 
Jawa Makassar, sedangkan dalam penelitian ini, kajian yang diteliti 
adalah manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan kinerja 
guru di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo. Selain pada fokus 
penelitiannya teori yang 
digunakanjugaberbeda.PadapenelitianAnitaMayaSarimenggunakan 
teori yang dikemukakan oleh Anwar Prabu Mangkunegara, sedangkan 
dalam penelitian ini berpedoman pada teori yang dikemukakan oleh 
Martinis Yamin danBarnawi.. 
Perbedaan yang lain yaitu tujuan dari penelitian yang akan 
dilaksanakan. Tujuan penelitian Tuti Auliyah Tahir adalah 
menunjukkan adanya Kinerja Guru Dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa Kelas Iv Di Mi Yaspi Sambung Jawa Makassar., 
sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah menunjukkan adanya 
 


































keterkaitan manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan 
kinerja guru di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo 
3. SkripsipenelitianyangdilakukanolehYuliNovitaSaripadatahun2017 
dengan judul Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana 
Pembelajaran Di SMPN 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga Kabupaten 
Way Kanan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
 


































kepala sekolah yang dibantu oleh pihak-pihak yang ikut menangani 
sarana dan prasarana di sekolah 
Perbedaanyangcukupsignifikanadalahkajianyangditelitipada 
penelitian tersebut adalah Manajemen Sarana Dan Prasarana 
Pembelajaran Di SMP 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga Kabupaten 
Way Kanan, sedangkan dalam penelitian ini, kajian yang diteliti adalah 
manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan kinerja guru di 
MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo. Selain pada fokus penelitiannya teori 
yang digunakan juga berbeda. Pada penelitian Anita Maya Sari 
menggunakan teori yang dikemukakan Suharsimi Arikunto dan Lia 
Yuliana, sedangkan dalam penelitian ini berpedoman pada teori yang 
dikemukakan oleh Martinis Yamin danBarnawi.. 
Perbedaan yang lain yaitu tujuan dari penelitian yang akan 
dilaksanakan. Tujuan Yuli Novita Sari adalah menunjukkan adanya 
Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Pembelajaran Di SMP 
1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan., sedangkan 
tujuan dari penelitian ini adalah menunjukkan adanya keterkaitan 
manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan kinerja guru di 





Suatu ringkasan dalam membuat laporan, agar laporan bisa terususn dengan 
baik dan benar, juga bisa memudahkan penulis agar bisa dengan cepat 
mengetahui apa saja isian dari laporan tersebut. 
 


































Babkeduakajianpustaka,dalambabinidijabarkan tebntang bagaimana dasar daar 
pendapat yang dipakai untuk dijadikan pedoman menulis laporan tentang pengaturan 
sarana dan prasarana yang didalamnya memuat: Pengertian, Macam-macam, 
Komponen, Prinsip-prinsip, proses sarana dan prasarana. Pada kajian pustaka 
tentang kinerja guru didalamnya memuat: Pengertian, Indikator, Faktor kinerja 
guru, dan Strategi dalam meningkatkan kinerja guru. Dan dimasukkan juga 
tentang bagaimana pengaturn dari fasilitas yang bisa digunakan untuk 
menaikkan semangat kerja guru. Pedoman yang dijaikan acuan berasal dari 
dokumen, laporan maupun buku. 
Bab ketiga di dalam bab ini menjelaskan bagimana cara membuat laporan 
penelitian, di isinya ada yang menyangkut kelompok penelitian, tempat , data 
yang diperoleh. 
Bab keempat memuat tentang bagaimana akhir dari peneitian tersebut, 
didalamnya ada berbagai macam penemuan masalah di tempat yang diteliti. 
Dan hasil laporan tersebut berupa bagaimana penggambaran yang disajikan 
untuk dianalisis:juga tentang penyimpanan pengaturan dokumen terdahulu 
untuk mengatur  data dan analisis data dalam meningkatkan ketertiban 
pengaturan.
 


































Bab kelima penutup, yang isinya bagaimana keputusan akhir dari laporan  
ditulis, menjabarkan bagaimana kesimpulan dan hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini. Juga bisa memberikan kritik dan saran di tempat penelitian yang 
terkait. Bisa memberikan pendapat apa yang kurang dan apa yang lebih.Di 
akhir laporan penelitian ada refrensi yang dijadikan pedoman untuk menyusun 
skripsi ini. 
 




































A. Tinjauan tentang Manajemen Sarana danPrasarana 
 
1. Pengertian Manajemen Sarana danPrasarana 
 
Dalam pembahasan bisa diartikan secara lain dalam bahasa, ada pula 
pengertian atau definisi dari manajemen sendiri juga di dasarkan kata yang 
berasal dari bahasa prancis lama. Yang juga bisa didefinisikan sebagai 
mengatur semua dengan baik. Untuk bahasa lainya bisa didefinisikan 
secara luas lagi, seperi memberikan pengetahuan, memberikn binaan, dan 
lain-lain. dan lain pula dari bahasa yang latin, yang dapat didefinisikan 
sebagai pengatur. Yang juga dimaksud manajer juga adalan seseorang 
yang diminta untuk mengontrol manager yangbisa diartikan dengan 
mengatasi. Managere dari kata to manage, dan juga digabungkan 




S.P Hasibuan menjelaskan bahwa manajemen adalah ilmu dan seni 
 
27
 Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan. 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2013) hal 3 
28
 M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen. (Medan: Ghalia Indonesia, 2016) hal 5 
 


































Membuat semacam pengelolaan dalam peningkatan dan pemakaian dari  




Merupakan hal yang bisa untuk digunakan agar bisa meningkatkan 
segala sesuatu dengan upaya.
30
 dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia nomor 24 tahun 2007, yang dimaksud dari 
sarana merupakan fasilitas yang diperlukan dan dipakai dalam meni 
ngkatkan belajar.
31
pendidikan merupakan hal yang menyenangkan dan 







 Malayu S. P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah. 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007) Hal 2 
30
 Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru Dilengkapi 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 1992) hal318. 
31
 Permendiknas No. 24 tahun 2007,Standar Sarana dan Prasarana tahun 2017. 
32
 Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan 
Kejuruan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993) hal 82 
 


































 Sedangkan menurut Piet Sahertian yang dimaksud dengan 
perlengkapan atau sarana pendidikan adalah semua barang yang diperlukan 
baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak yang dianggap sebagai 
sarana penunjang pelaksanaan tugas pendidikan disekolah.
34
 
Berdasarkan beberapa definisi yang dimaksud dengan, penataan, 
penggunaan, pemeliharaan fasilitas di sekolah dalam rangka untuk 
menunjang proses pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan secara 




 Mulyasa. E, Manajemen Berbasis Sekolah.(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007) hal 49 
34
 Piet A. Sahertian, Dimensi Administrasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1994) hal 
170 
35
 Daryanto,Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000) hal 51 
 


































2. Macam-macam Manajemen Sarana danPrasarana 
 
Dalam berbagai fasilitas yang diletakkan di sekolah Nawawi membagi 
beberapa fasilitas pendidikan yang mana adalah mengkelompokkan  dari 




a. Menurut dari segi awet atau tidaknya ketika digunakan. 
 
Jika semua refrensi pandang sudah tidak ada atau tidak saat 
dibutuhkan, menjadikan ada lebih dari satu fasilitas pendidikan. Dan 
macamnya berupa fasilitas yang bisa habis saat digunakan dan yang 
tidak habis.  
1) Fasilitas di sekolah yang sudah habis pemakaiannya  
 
 dimaksudkan sebagai fasilitas  akan habis adalah jika fasilitas 
yang digunakan itu bisa berakhi dalam waktu dekat dan tidak tahan 
lama seperti yang dikira. Seperti bulpoin, spidol, kapur, kertas, 
ataupun bahan – bahan yang habisnya cepat. Dan semua yang 
disebutkan merupakan fasilitas yang akan habis cepat di waktu yang 







 Ibrahim    Bafadal,Manajemen  Peningkatan mutu Sekolah Dasar,  
Dari Sentralisasi MenujuDesentralisasi, 
(Jakarta: Bumu Aksara, 2003) hal2 
 


































2) Fasilitas di sekolah yang bisa dipakai dalam waktu yang panjang 
 
Berbeda dengan  sebelumnya, fasilitas ini merupakan alat 
yang diberikan tidak habis dipakai, dan bisa dimanfaatkan 
kegunaannya dalam jangka yang lama. Seperti bangku, kursi, mesin 
tulis, komputer dan peralatan olahraga. 
b. Ditinjau dari bergerak tidaknya saatdigunakan 
 
1) Sarana pendidikan yangbergerak 
 
Dan juga dikelompokan dari fasilitas yang dapat kemana-
mana, antara lain bisa seperti cabinet, almari, loker. Dan semua 
barang tersebut bisa dipindahkan dengan mudah.  
2) Sarana pendidikan yang tidakbergerak 
 
Dan juga dikelompokan dari fasilitas yang tidak dapat 
kemana-mana, antara lain bisa seperti bangunan, tanah, sumur, 
saluran air Dan semua barang tersebut tidak bisa dipindahkan 
dengan mudah. Dan tetap saja terjaga disitu.  
c. Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajarmengajar. 
 
1) Dan juga fasilitas yang bisa dibutuhkan untuk proses mengajar dan 
belajar dibutuhkan gambar, papan tulis, spidol ataupun hal yang 
diperlukan dalam mengajar di kelas langsung.  
 
2) Fasilitas dalam belajar yang dipergunakan untuk menunjang 
kegiatan belajar contohnya kamar untuk praktek kimia, ruang 
membaca, ruangan untuk latihan alam. Agar proses belajar menjadi 
nyaman pula. Untuk yang selanjutnya fasilitas tersebut adanya tidak 
dipergunakan untuk belajar. Melainkan untuk melakukan langsung 
 
































saat kegiatan belajar dimulai contoh ruang guru, tempat jajan, 
tempat ibadah, toilet, ruang usaha kesehatan. 




Yang menyangkut berbagai piranti, benda dan bahan yang bisa 
digunakan untuk belajar dan mengajar di sekolah fasilitas juga 





dalam hal ini perabotan juga dikelompokkan dalam berbagai 
fungsi  
38
 Lautloly Iginatius Korebima, Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Sistem 
Persekolahan, ( 
http://Iginatuskorebimalautloly.Blogspot.Co.Id/2012/11/Manajemen-Saarana-
Prasarana-Dalam-Sistem.Html) diakses tanggal 17 April 2020 14.33 
 


































a) Pertama untuk perabot yang di gunakan terdiri dari berbagai 
macam perabot kayu untuk keperluan belajar mengajar seperti 
cabinet, papan, almari, loker. 
b) Perabot administrasi yang berikut hanya digunakan untuk 
keperluan ruang guru 
c) Perabot penunjang perabot untuk mendukug dan juga sedikit 
perlu untuk memenuhi fasilitas pelengkap. 
2) Fasilitas yang dibutuhkan  
 
Dalam mengajar juga dibuthkan dengan sesuatu yang bisa 
digunakan sebagai penunjang kegiatan belajar. Yang bisa 
memudahkan untuk memahami materi. Dan jika hal tersebut 
ada, maka belajar menjadi lebih enak. . 
3) Buku atau BahanAjar 
 
Dapat diartikan dengan media yang digunakan untuk kegiatan 
belajar, dapat mempercepat belajar, dan hal tersebut meliputi buku, 
panduan, buku tes.  
4) Perlengkapanpenunjang 
 
Untuk melengkapi fasilitas yang diberikan agar semakin baik 
dalam pemenuhan fasilitas dan pelengkap fasilitas bisa seperti 
gambar, poster, maupun hal lainnya.  
 




































Prasaran sebagai pelengkap akan adanya fasilitas yang konsepnya 




1) Tanah  
 
Tanah untuk tempat dibangunnya seolah yang akan dibuat 
belajajr, dan tanah tersebu digunakan dengan sebaik mungkin. 
Mempunyai sertifikat kepemilikan tanah yang juga harus dimiliki. 
Tanah yang digunakan mempunyai syarat:  
a) Tanah yang lapang dengan kata lain, tanah teerseut kosong dan tidak ada 
gedung lain.  
 
b) Lokasi sekolah harus berada di wilayah pemukiman yang sesuai 
dengan cakupan wilayah sehingga mudah dijangkau dan aman 
dari gangguan bencana alam dan lingkungan yang kurangbaik. 
2) Ruang 
 



















































 Barnawi dan Muhammad Arifin, Branded School Membangun Sekolah 
Unggul Berbasis Peningkatan Mutu, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) 
hal 54 
 


































Ruang pendidikan berfungsi untuk menampung proses 
kegiatan belajar mengajar teori dan praktek antara lain: ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang kesenian, ruang 
olahraga, ruang keterampilan. 
b) RuangAdministrasi 
 
Ruang administrasi berfungsi untuk melaksanakan 
berbagai kegiatan kantor. Ruang administrasi terdiri dari ruang 
kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang guru, dan gudang. 
c) Ruangpenunjang 
 
Ruang penunjang berfungsi untuk menunjang kegiatan 
yang mendukung proses belajar mengajar antara lain : ruang 
ibadah, ruang serbaguna, ruang koperasi sekolah, ruang UKS, 
ruang OSIS, ruang WC/kamar mandi, dan ruang BP. 
 
 
4. Prinsip-prinsip Manajemen Sarana danPrasarana. 
 
Untuk hal yang dituju pengaturan fasilitas di dalam kegiatan belajar 
memiliki beberapa prinsip yang harus diketahui untuk mengatur fasilitas 
yang diberikan. Beberapa dari prinsip ada diantaranya prinsip kemudahan, 
pengaturan, Prinsip kejelasan tangemperjelas yang harus dilakukan.
40
dari 






 Ibrahim Bafadal,Manajemen Peningkatan mutu Sekolah Dasar, Dari 
Sentralisasi Menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumu Aksara, 2003) Hal 34 
 




































































Untuk bisa membuat pengertian dari prinsip yang akan 
dijelaskan adapun yaitu prinsip harus diketahui untuk apa 
diberikannnya fasilitas untuk sekolah tersebut. Prinsip akan 
dijelaskan dibawah ini.  ada beberapa prinsip yang perlu di 
perhatikan dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan 







































 Ali Imron, dkk, Manajemen Pendidikan (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003) hal 8 
 


































a.Prinsip kejelasan tanggung jawab, yaitu bahwa manajemen sarana 
dan prasarana pendidikan di sekolah harus didelegasikan kepada 
personel sekolah yang mampu bertanggung jawab. Apabila melibatkan 
banyak personel sekolah dalam manajemennya. Maka perlu adanya 
deskripsi tanggung jawab yang jelas untuk setiap 
personelsekolah.peraturan,instruksidanpetunjukteknisyangdiberlakuka
nolehyangberwenang. 
b.Prinsip kekohesifan, yaitu bahwa manajemen sarana dan prasarana 
pendidikandisekolahituharusdirealisasikandalambentukprosesyang 
sangatkompak. 
5. Proses Manajemen Sarana danPrasarana 
 
Secara umum, proses kegiatan manajemen sarana prasarana 
pendidikan adapun hal tersebut memenuhi untuk klengkapan mengajarr 
agar lebih tersususn dan tertata. Proses manajemen fasilitas prasara sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan Sarana danPrasarana 
 
Pengaturan pastinya harus dengan diikuti pengaturan yang diatur 
secara baik. Pengaturan di berlakukan agar suatu hal yang tidak 
diinginkan bisa dihindari. Dan pengaturan yang dimaksud agar belajar 
dan mengajar yang dimaksud harus lah sesuai dengan yang diatur dan 
dilaksanakan.  
 


































Untuk suatu pemenuhan kebutuhan untuk membuat kegiatan blajar 
mengajar sangat diperlukan mengatur dan mengontrol suatu fasilitas 
agar berjalan sesuai keinginan.  




1) Pengaturan yang dilakukan menjadi kebutuhan  
 
2) Pengaturan yang sesuai dengan kebutuhan. Yang benar – benar ada 
dan digunakan. 


















 Ibrahim Mufadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan 
Aplikasinya(Jakarta: Bumi Aksara, 2003) hal 2 
43
 Matin & Fuad, Manajemen Sarana, hal 7 
 


































b. Pengadaan Sarana danPrasarana 
 
untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar kegiatan 
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien 




c. Penyaluran Sarana danPrasarana 
 
berasal disalurkan, pihak penerima yaitu kepada siapa pengiriman 






 Ari H. Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan 
Micro(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996) hal 117 
45
 Matin & Fuad, Manajemen Sarana, hal 21 
 


































pendidikan meliputi 3 kegiatan, yaitu:Perencanaan penyaluran, 
Pelaksanaan Pengiriman , dan MonitoringPenyaluran. 
Ada 2 jalur pengiriman sarana dan prasarana, yaitu: 
 
1) Pengiriman langsung, artinya langsung dikirim ke pemakai 
 
2) Pengiriman tidak langsung, pengiriman sarana dimana sarana 
tersebut sebelum sampai ke sekolah/pemakai mampir terlebih 
dahulu di beberapa terminal, misalnya di kantor wilayah, dinas 
pendidikan provinsi sebelum sampai ke sekolahsasaran. 
d. Invetarisasi Sarana danPrasarana 
 
 Adapun meliputi tiga hal yaitu: 
1) PencatatanPerlengkapan 
 


































Tugas dari pengelola mencatat semua perlengkapan yang ada 
dalam buku inventaris baik itu barang yang bersifat inventaris 
maupun non inventaris. Barang inventaris seperti meja, bangku, 
papantulis,dansebagainya.Sedangkanbarangnoninventaris. 
2) Pembuatan kode barang  tujuannya untuk memudahkan semua pihak 
dalam mengenal kembali semua perlengkapan, baik dilihat dari segi 
kepemilikan, penanggung jawab, maupun jenis dan golongannya. 
3) Pelaporan barang Semua perlengkapan pendidikan di sekolah atau 













 Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Micro, hal 11 
 










































































1) Penyimpanan Sarana danPrasarana 
 
Ada beberapa prinsip manajemen penyimpanan peralatan dan 
perlengkapan pengajaran sekolah, antara lain: 
a) Semua alat-alat dan perlengkapan harus disimpan ditempat yang 
bebas dari faktor-faktor perusak, seperti panas, lembab, dan 
serangga. 
b) Harus mudah dikerjakan baik untuk menyimpan maupun yang 
keluaralat. 
 


































c) Tanggung jawab untuk pelaksanaan yang tepat dan tiap-tiap 
penyimpanan harus dirumuskan secara terperinci dan dipahami 
dengan jelas oleh semua pihak yangberkepentingan.
48
 
2) Penghapusan Sarana danPrasarana 
 
Penghapusanmerupakankegiatanmeniadakanbarang-barangmilik 







 Daryanto, Administrasi Pendidikan(Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2005) hal 52 
49
 Suharsimi Arikunto dkk, Manajemen Pendidikan(Yogyakarta: 2008) hal 281 
50
 Ibrahim Mufadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, hal 62 
 




































B. Tinjauan Tentang KinerjaGuru 
 
1. Pengertian KinerjaGuru. 
 
Kinerja merupakan terjemahan dari kata “performance” 
(jobperformance). Secara etimologis Performance berasal dari kata 
“toperform” yang berarti menampilkan atau melaksanakan. Kinerja 
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya yang diberikan 
kepadanya.
51
 Menurut Pariata westra, Performance diartikan sebagai hasil 
pekerjaan atau pelaksanaan tugas pekerjaan.
52
 Menurut August W. Smith, 
Performance is output derives from proceses, humanor therwise, yaitu 





A.A.Anwar Prabu Mangkunegara. Manajemen Sumber Daya Manusia. (PT. 
RemajaRosdakarya, Bandung: 2009) Hal 67 
52
 Uhar Suharsaputra. Administrasi Pendidikan.(PT. Refika Aditia. Kelapa 
Gunung: 2010) hal 145 
53
 Rusman.Model-Model Pembelajaran Mengembangkan 
Profesionalisme Guru.(PT.RajaGrafindo Persada.Jakarta: 2013) hal 50 
 


































Kinerja guru merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk 
karya nyata, hasil kerja dan tanggung jawab dalam menjalankan amanah, 
profesi yang diembannya, serta moral yang dimilikinya. Suprihanto, dalam 
Supardi,menjelaskan, bahwa Kinerja adalah hasil kerja seseorang dalam 
suatu periode tertentu yang dibandingkan dengan beberapa kemungkinan, 






















































kinerja guru merupakan hasil pekerjaan atau prestasi kerja yang dilakukan 
oleh seorang guru berdasarkan kemampuan mengelola kegiatan belajar 
mengajar, yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan membina hubungan antar pribadi 
dengansiswanya 
2. Faktor yang Mempengaruhi KinerjaGuru. 
 
Kinerja merupakan suatu kemampuan kerja atau prestasi kerja yang 
diperlihatkan oleh seorang pegawai untuk memperoleh hasil kerja yang 
optimal..
58
 Ada beberapa faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru 




a. kepribadian dandedikasi 
 




d. Hubungan denganmasyarakat 
 








































3. Indikator KinerjaGuru 
 
. Kinerja seseorang dapat ditingkatkan apabila ada kesesuaian 
antara pekerjaan dengan keahliannya begitu pula halnya dengan 
penempatan guru pada bidang tugasnya. Menempatkan guru sesuai dengan 

















 Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi 
 
































Keguruan, hal 24 
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 Ondi Saondi dan Aris Suherman, 








































Depdikbud mengemukakan tujuh unsur yang merupakan indikator 
prestasi kerja guru atau kinerja guru yaitu
63
 
a. Penguasaan LandasanKependidikan 
 
b. Penguasaan bahanpengajaran 
 


























 Tosuerdi, Pengaruh Pembentukan Iklim Madrasah dan Kinerja Guru terhadap 
Hasil Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Islamiyah Mundu Pesisir Kabupaten 
Cirebon (Tesis) (Cirebon: IAIN Syekh Nurjati Cirebon) hal 54 
 


























































































4. Strategi Meningkatkan KinerjaGuru 
 
Langkah strategis dalam upaya meningkatkan kinerja guru dapat 
dilakukan melalui beberapa terobosan antara lain
66
: 
a. Kepala sekolah harus memahami dan meningkatkan 
fungsi sebagai penunjang peningkatan kinerja guru, 
antara lain: 
1) Membantu guru memahami, memilih dan 
merumuskan tujuan pendidikan yangdicapai. 
2) Mendorong guru agar mampumemecahkan 
 
66
 Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan, hal 60-62. 
 


































masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi dam 
dapat melihat hasil kerjanya. 
3) Memberikanpengakuanataupenghargaanterhadap 
prestasi kerja guru yanglayak. 
4) h dalam pembagian tugasguru. 
b. DinasPendidikansetempatselakupihakyangikutandil 
dalam mengeluarkan dan memutuskan kebijakan pada 
sektor pendidikan dapat melakukan langkah sebagai 
berikut: 
1) Memberikan kemandirian kepada sekolah secara 
untuk mengontrol setiap perkembangansekolah 
 




































2) Menganalisis setiap persoalan yang muncul disekolah. 
 
3) Menentukan alternatif pemecahan bersama dengan kepala 
























 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pendoman Kinerja, Kualifikasi, 
dan Kompetensi Guru (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) hal 29 
 



































C. Tinjauan Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan 
Kinerjaguru. 
 Adapun yang dimaksud prasarana pendidikan atau pengajaran dalam 
proses pembelajaran, seperti halaman sekolah, kebun sekolah, taman 
sekolah,dan jalan menuju sekolah.
70
 
1. Habis tidaknya dipakai apabila dari habis tidaknya dipakai, ada dua 
macam sarana pendidikan,yaitu: 
a. Sarana pendidikan yang habisdipakai 
 
Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah bahan atau alat 
yang apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang relatif 
 
69
 Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, hal 53 
70
 Mulyasa. E, Manajemen Berbasis Sekolah.Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007) hal 49 
 


































singkat. Sebagai contohnya adalah kapur tulis yang biasa 
digunakan oleh seorang guru dan siswa dalam pembelajaran. 
b. Sarana Pendidikan yang TahanLama 
 
Saranapendidikanyangtahanlamaadalahkeseluruhanbahanatau alat 
yang dapat digunakan secara terus menerus dalam waktuyang 
relatif lama. Sebagai contohnya adalah bangku, mesin tulis, atlas, 
globe, dan beberapa peralatan olahraga. 
2. Bergerak Tidaknya Pada SaatDigunakan 
 
a. Sarana Pendidikan yangBergerak 
 
Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan 
yang bisa digerakkan atau dipindah sesuai dengan kebutuhan 
pemakainya. Sebagai contoh lemari arsip sekolah. 
b. Sarana Pendidikan yang Tidak BisaBergerak 
 
Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak adalah semua 
sarana pendidikan yang tidak bisa atau relatif sangat sulit untuk 
dipindahkan.  
71
 Ibrahim Mufadal, Seri Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis 
Sekolah Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2003) hal 2-3. 
 



































Kinerja guru adalah perilaku atau respons yang memberi hasil yang 
mengacu kepada apa yang mereka kerjakan ketika dia menghadapi suatu 
tugas. Kinerja tenaga pengajar atau guru menyangkut semua kegiatan atau 
tingkah laku yang dialami tenaga pengajar, jawaban yang mereka buat, 
untuk memberi hasil atau tujuan.
73
 
Menurut Barnawi dan Mohammad Arifin“faktor internal kinerja 
guru adalah faktor yang datang dari dalam diri guru contohnya ialah 
kemampuan,keterampilan, kepribadian, persepsi, motivasi menjadi guru, 
pengalaman lapangan, dan latar belakang keluarga. Faktor eksternal 
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 Matin & Fuad, Manajemen Sarana, hal 4 
73
 Martinis Yamin & Maisah, standarisasi Kinerja Guru, (Jakarta : Persada Press, 2010) hal.31 
 


































kinerja guru adalah faktor yang datang dari luar guru yang dapat 
memengaruhikinerjanya,contohnyaialahgaji,saranadanprasarana,lingku- 
ngan kerja fisik; dan, kepemimpinan.”Faktor-faktor eksternal tersebut 
sangat penting untuk diperhatikan karena pengaruhnya cukup kuat 
terhadap guru. Setiap hari, faktor-faktor tersebut akan terus- menerus 
memengaruhi guru sehingga akan lebih dominan dalam menentukan 
seberapa baik kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya.
74
 
Berdasarkan teori yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan 
bahwa Pemanfaatan sarana prasarana sekolah guru berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja kerja guru, hal ini untuk mengetahui kinerja 
kerja guru dapat dilihat berdasarkan pemanfaatan sarana prasarana sekolah, 
Semua kegiatan yang dilakukan di sekolah pada akhirnya akan bermuara 
pada peningkatan kualitas peserta didik sehingga guru adalah orang yang 
memiliki posisi terdepan dan sentral di dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran.Olehkarenaitu,kinerjaguruselalumenjadiperhatiankarena 
merupakan faktor penentu dalam meningkatkan prestasi belajar dan 








































Metode merupakan suatu hal yang harus dilakukan dalam pembuatan sebuah 
karya ilmiah, laporan maupun skripsi, karena metode merupakan suatu cara 
agar mengetahui apa yang harus dikumpulkan dalam mencari 
informasi.Adapun metode penelitian yang di gunakan adalah sebagai berikut: 
A. JenisPenelitian 
 
jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang 
dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka.
77
Menurut 
Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 







 Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : PT. Prestasi Pusta 
Publisher, 2012) hal 14 
77
Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi, 
Presentasi, dan Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Penelitian 
Pemula Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan, dan Humaniora, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2002) hal. 51 
78
 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2000), hal 3 
 


































Sementara itu, penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena 
yang ada, baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia. Sarana dan 
Prasarana dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Nurul Huda Sedati 










dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan adalah sangat 
penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan instrumen kunci 
utama dalam mengungkapkan makna dan sekaligus sebagai alat pengumpul 
data. Karena itu peneliti juga harus terlibat dalam kehidupan orang-orang yang 
diteliti sampai pada tingkat keterbukaan antara kedua belah pihak. Oleh karena 
itu dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati 







 Arif Furchan, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif,(Surabaya: Usaha 
Nasional,1992) hal 87 
 




































Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan penelitian 
ialahdenganjalanmempertimbangkanteorisubstantifdandenganmempelajari 
sertamendalamifokussertarumusanmasalahpenelitian.Untukitupergilahdan 
jajakilah lapangan untuk melihat apakah terdapat kesesuaian dengan kenyataan 
yang ada di lapangan.
80
Adapun lokasi penelitian yang dipakai dalam penelitian 
ini di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Sedati Sidoarjo yang terletak di Jl. 
Raya Kalanganyar Barat 53 SedatiSidoarjo. 
 
 
D. Sumber Data dan InformanPenelitian 
 
Sumberdataadalahsalahsatuyangpalingvitaldalampenelitian.Kesalahan 






1. Libraryresearch,adalahdatayangdiperolehdariliteratur–literaturyang baik 
ada baik dari buku, jurnal, internet dan referensi lain yang sesuai dengan 
masalahpenelitian. 
2. Field research, adalah data yang diperoleh dari lapangan selain dari 
library reasech. Peneliti mencari data dengan terjun langsung ke objek 
yang diteliti untuk memperoleh data yang konkret tentang segalasesuatu 




 Moleong J. Lexy,Penelitian kualitatif. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2008) hal 125 
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 Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya : Airlangga 
University Prees, 2001) hal 129 
 



































Nurul Huda SedatiSidoarjo. 
Informan penelitian adalah orang-orang yang dapat memberikan 
informasi. Informan penelitian adalah sesuatu baik orang, benda ataupun 




memilih informan yaitu bapak M. Muhibbuddin Ath, S.H.I, M.Pd.I. yang 
merupakan Kepala Madrasah di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo. Kemudian, 




 Sukandarrumidi. Metode Penelitian. (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2002) hal 
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dan prasarana, serta guru atau tenaga pendidik di MTs Nurul Huda Sedati 
Sidoarjo. 
Tabel 3. 1 Daftar Informan 
 
 
No. Informan Bentuk Data Tujuan 
1. Kepala Sekolah 1. Data Manajemen 
sarana  dan 
prasarana untuk 
meningkatkan 
kinerja  guru 
(Wawancara   dan 
Dokumen) 
2. Data perkembangan 
sekolah dalam 
meningkatnya 
kinerja  guru 
(Wawancara   dan 
Dokumen) 
1.  Untuk mengetahui 
Manajemen sarana 




2.  Untuk mengetahui 
perkembangan 
sekolah  dalam 
meningkatnya 
kinerjaguru 
2 Waka Sarana dan 1.  Data Manajemen 
sarana  dan 
prasarana untuk 
meningkatkan 
kinerja  guru 
1. Untuk mengetahui 
Manajemen sarana 








































  (Wawancara dan 
Dokumen) 
 
3. Guru & Staf 1. Data Profil Sekolah 
(Wawancara dan 
Dokumen) 




1. Untuk mengetahui 
sejarah, keunggulan, 
dan prestasisekolah. 
2. Untuk mengetahui 
struktursekolah 






1.  Data mengenai 
peran manajemen 






E. Metode PengumpulanData 
 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 




































Observasi adalah teknik pengambilan datayangmengoptimalkan 
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan,perhatian,perilaku 
tak sadar, kebiasaan, dan sebagainya.Pengamatanmemungkinkan 
pengamat untuk melihat dunia sebagaimana dilihatolehsubyek 
penelitian, kondisi kehidupan saat itu, menangkap artifenomenadari 
segi pengertian subyek, menangkap kehidupan budayadarisegi 
pandangan dan panutan para subyek pada keadaan waktuitu. 
Pengamatanmemungkinkanpenelitimerasakanapayangdirasakandan 
dihayati oleh subyek sehingga memungkinkan pulapenelitimenjadi 




ana dan Prasarana dalam Meningkatkan Kinerja Guru diMTsNurul 














 Nur Idriantoro dan Bambang Supomo, Metode Penelitian Bisnis (Yogyakarta : 
BPFE, 2002) hal 175 
 


































Indikator Kebutuhan Data Observasi 
 
 
No Kebutuhan Data 
1 Manajemen Sarana dan Prasarana 
2 Kinerja Guru 












a. Terstruktur, maksudnya segala pertanyaan yang akan diajukan 
telah dipersiapkan dengan matang. 
b. Tidak terstruktur, wawancara yang dilakukanpada narasumber 
secara spontanitas tanpa adanya persiapan sebelumnya. 
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 Musfiqon, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2012) Hal 117 
 


































Kebutuhan Data Wawancara 
 
 
No. Informan Kebutuhan Data 
1. Kepala Madrash 1. Data profilmadrasah 
 
2. Data struktur 
organisasimadrasah 
2. Kepala Sarana dan 
Prasarana 
1. Data mengenai 
invetarisasi sarana 
danprasarana 








3. Guru-guru 1.  Data mengenai 
 



































  sistem kinerja guru 
 
2. Data mengenai 
prosedur kegiatan 
kinerjaguru 
3. Data mengenai 
aktifitas kinerjaguru 
Tabel 3. 3 Kebutuhan Data Wawancara 
4. Teknik Dokumentasi 
 
Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat 
dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari 
sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen 
lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang 
bersangkutan.
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 Adapun data-data yang diambil dalam teknik 
















 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 143 
 


































Kebutuhan Data Dokumentasi 
 
 
No. Kebutuhan Data 
1. Profil madrasah 
2. Struktur organisasi 
3. Data perencanaan dan kebutuhan 
4. Inventaris sarana dan prasarana 
5. Prosedur kinerja guru 
 


















































a. Reduksi Data, merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, 
pengabstakan, dan transformasi data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan lapangan dengan cara tertentu hingga dapat ditarik sebuah 
kesimpulan dan diverifikasi. 
b. Penyajian Data, merupakan sekumpulan informasi tersusun yang dapat 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
c. MenarikKesimpulan, 
yang dilakukan peneliti dalam menganalisissetelah melakukan 
pengumpulan dataadalah: 
 


































1. Pengembangan sistem kategori pengkodean. Pengkodean 
dibuat berdasarkan kasus latar penelitian, Pengkodean yang 
digunakan dalam penelitian sebagaiberikut: 
Tabel 3. 5 Pengkodean Data Penelitian 
 
No. Aspek Pengkodean Kode 
1. Latar Penelitian  
 a. Sekolah S 
2. Teknik Pengumpulan Data  
 a. Observasi O 
 b. Wawancara W 
 c. Dokumentasi D 
3. Sumber Data  
 a. Kepala Sekolah KS 




 c. Guru Bahasa Indonesia GBI 
 d. Guru IPA GI 
 e. Siswa SI 
4. Fokus Penelitian  
 a. Manajemen Sarana dan Prasarana Man 
 b. Kinerja Guru Kin 
 



































 c. Manajemen Sarana dan Prasarana 
dalam Meningkatkan Kinerja Guru 
Mana 




 Kemudian pada akhir catatan lapangan atau transkrip wawancara 
dicantumkan: (1) kode kasus latar penelitian, (2) teknik pengumpulan 
data yang digunakan, (3) sumber data yang dijadikan informan 
penelitian, (4) topik atau fokus penelitian, (5) tanggal, bulan, dan tahun 
diadakan kegiatan penelitian. Berikut ini contoh penerapan kode dan 
caramembacanya.Contohpenerapankode:(S.W.KS.Man/08-04-2020) 
Tabel 3. 6 Contoh Penerapan Kode dan Cara Membaca 
 
Kode Cara Membaca 
S Menunjukkan kode latar penelitian, yaitu di sekolah 
W Menunjukkan teknik pengumpulan data yang 
digunakan, yaitu teknikwawancara 

















































Setelah kode-kode tersebut dibuat lengkap dengan 
pembahasan operasionalnya, catatan lapangan.  
3. Perumusan kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan-temuan 
 


































Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Kinerja Guru di 
MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo. Bagan konteks tersebut 
dapat dilihat pada BAB IV paparan data dan temuanpenelitian. 
G. KeabsahanData 
 
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan 
untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang 




Wiliam Wiersma mengatakan triangulasi dalam pengujian kredibilitas 
diartikansebagaipengecekandatadariberbagaisumberdenganberbagaiwaktu. 




Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 
datayangtelahdiperolehmelaluibeberapasumber.Datayangdiperoleh 
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 




 Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007) hal 320 
 






































































Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya 
untuk mengecek data bisamelalui wawancara, observasi, dokumentasi.  
3. TriangulasiWaktu 
 
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada 
saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid 
sehingga lebih kredibel. 
 



































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi LokasiPenelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Nurul Huda Sedati Sidoarjo, untuk 
mendapatkan gambaran yang jelas tentang lokasi penelitian, peneliti akan 
mendeskripsikan MTs. Nurul Huda Sedati secara keseluruhan. 
1. Sejarah singkat MTs. Nurul Huda SedatiSidoarjo 
 
 
Lokasinya berada di tepi jalan raya Kalanganyar No. 53. MTsNurul 
Huda Sedati Sidoarjo didirikan pada tahun 1971 oleh tokoh- tokoh 
masyarakat Islam seluruh kecamatan Sedati yang tergabung dalam 
PENGUNU (Persatuan Guru Nahdatul Ulama’) sekecamatan Sedati 
Sidoarjo. Pada waktu itu jumlah peserta didik sebanyak 60 pesertadidik 
dengan 10 guru tak terkecuali kepalamadrasah. 
 



































MTs.NurulHudabergabung mitrakerjadenganDBe3, yaitusalahsatu 
LSMdariAmerikayangmembantudalambidangmetodepembelajaran, 
manajemen pendidikan sekolah dan pelatihan lainnya. kerja sama ini 
sangat menunjang perkembangan pendidikan baik sarana prasarana , 
keunggulan prestasi peserta didik, serta peningkatan mutu 
profesionalisme guru khususnya dalam metode pengajaran. Hingga 
tepatpadatahun1999MTs.NurulHudaKalanganyarTerakreditasi“A” 
hingga bertahan sampai sekarang. Hal ini tidak luputdari peran Bapak 
H. Misbahuddin selaku kepala sekolah yang mampu menggerakkan 
semuasistemdanelemensekolah.Dalamperkembangannyamulai1979 
sampai sekarang madrasah telah mengalami pergantian pimpinan 
sebagai Kepala Madrasah yaitu: 
a. Abd. Rosyid (1971-1979 dan 1983-1989) 
 
b. H. Akhsoon Hadi BA(1979-1983) 
 
c. H. Hasan Bisri (1989-1999) 
 
d. Drs. H Misbahuddin MM(1999-2015) 
 
Kemudian pada tahun 2015 terjadi pergantian kepala 
madrasah Bapak H. M MM selaku kepala madrasah digantikanoleh 
Bapak M.M A, S.HI, M.Pd.I hingga sekarang masih menjabat 
sebagai kepalamadrasah. 
 






































Visi MTs Nurul Huda adalah : ULTRASONIC (Unggul, Trampil, 
Sopan, Imtaq, Cinta Lingkungan) 
b. MISI 
 
Misi MTs. Nurul Huda adalah : 
 
1) Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang rindang 
profesional 
2) Mewujudkan lulusan yang unggul dalam bidang akademikdan 
non-akademik 
3) Mendorong tumbuh dan berkembangnya kreativitassiswa 
 
4) Mewujudkan pengalaman nilai agama dalam kehidupansehari- 
hari 
5) Membudayakan sopan dalamberperilaku 
 
6) Mewujudkan lingkungan hidup yang BERSERI (Bersih, Sehat, 
Rindang danIndah) 
7) Mengoptimalkan pengelolaan lingkungan hidup dengan metode 




Deskripsi temuan penelitian ini merupakan jawaban dari fokus 
penelitian yang peneliti angkat yaitu mengenai Manajemen sarana dan 
 


































prasarana dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Nurul Huda Sedati 
Sidoarjo 
a. Manajemen Sarana dan Prasarana di MTs. Nurul Huda Sedati 
Sidoarjo 
MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo merupakan sekolah yang 
berada di daerah Sedati Sidoarjo yang mana sekolah ini termasuk 
madrasah yang paling bagus ketika dilihat dari sisi gedung atau sarana 
dan prasarananya, yang mana dipimpin oleh M.M Ath, SHI, M.Pd.I 
sebagai seseorang yang diberikan amanah dan tanggung jawab untuk 
memimpin dan mengelola proses pendidikan di sekolah  
“ manajemen sarana dan prasarana secara umum adalah semua 
alatyangmendukungdalamprosespembelajaransiswadimadrasah, 
sedangkanpengertianmanajemensaranadanprasaranaadalahsuatu 
kegiatan mengatur, mencatat, pemeliharaan dan penyimpanan semua 










 Hasil wawancara dengan bapak M.Muhibbuddin Ath, SHI, M.Pd.I Sebagai 
Kepala Madrasah di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo, Hari rabu, 26 Februari 2020 
Pukul 11.30 
 


































Beliau juga mengatakan bahwasanya MTs Nurul Huda Sedati 
fasilitas juga memenuhi dan bagus. Dari sudut manapun sudah terlihat 
cukup baik dan kuat. Maka fasilitas tersebut sudah bisa digunakan.  
Senada dengan yang disampaikan oleh bapak Kepala Sekolah 
tentang pengertian Manajemen Sarana dan Prasarana yang dijelaskan 
oleh bapak waka sarana dan prasarana. 
Maka dari beberapa hasil penelitian diatas manajemen sarana 
dan prasarana merupakan proses pengadaan dan pendayagunaan 
komponen-komponen yang secara langsung maupun tidak langsung 
menunjang proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikansecara 
efektif danefisien. 
Manajemen sarana dan prasarana sangat  jika sarana dan 







 Hasil wawancara dengan bapak Anis Budiman, SHI, MPd.I sebagai wakil 
kepala sarana dan prasarana di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo, Hari rabu , 26 
Februari 2020 Pukul 13.30 
 



































 manajemen sarana dan prasarana sangat pentingsekali, supaya 




Data wawancara dengan kepala madrasah sejalan dengan 
ungkapan waka sarana dan prasarana bahwa manajemen sarana dan 
prasarana sangat penting karena dengan adanya sarpras maka dalam 
proses belajar mengajar maupun ruang lingkup madrasah akan berjalan 
dengan lancar, hal tersebut diungkapkan sebagai berikut : 
“ sangat penting, karena dengan adanya manajemen sarana dan 




Karena pada dasarnya manajemen sarana dan prasarana 
memiliki tujuan sebagai menciptakan madrasah yang bersih dan rapi, 
tersedianya sarana dan prasarana yang memadai baik secara kualitas 
maupun kuantitas dan relevan dengan kepentingan dan kebutuhan 
pendidikan, sesuai yang di ungkapkan oleh waka sarana dan prasarana 
yaitu sebagai berikut : 
“tujuan dari manajemen sarana dan prasarana ini untuk 
memberikan layanan secara profesional agar proses pembelajaran bisa 







 Hasil wawancara dengan bapak M.Muhibbuddin Ath, SHI, M.Pd.I Sebagai 
Kepala Madrasah di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo, Hari rabu, 26 Februari 2020 
Pukul 11.35 
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 Hasil wawancara dengan bapak Anis Budiman, SHI, MPd.I sebagai wakil 
 
































kepala sarana dan prasarana di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo, Hari rabu , 26 
Februari 2020 Pukul 13.36 
 


































Dari berbagai interaksi yang didalakukan dapat di tarik 
ringkasan bahwa fasilitas yang digunakan harus bermanfaat bagi 
lembaga dan juga berkontribusi dalam lembaga.Dan sudah puladi 
beberkan bahwa fasilitas perlu juga dikelola dengan baik dan juga 
menetapkan untuk hal apa fasilitas tersebut. 
“ beberapa hal perlu ditetapkan untuk apa sebuah fasilitas 
supaya bisa digunakan secara maksimal dan memberikan manfaat agar 
fasilitas tidak sia-sia. Melaksanakan semaksimal mungkin dari 




dan mempermudah proses transfer ilmu dari pendidik kepada peserta 
didik.  
“ fungsi dari manajemen sarana prasarana yaitu dapat 
mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan sehingga mampu 




Senada dengan yang disampaikan oleh bapak Kepala Sekolah 
tentang fungsi Manajemen Sarana dan Prasarana yang dijelaskan oleh 
bapak waka sarana dan prasarana yaitu sebagai berikut : 
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 Hasil wawancara dengan bapak M.Muhibbuddin Ath, SHI, M.Pd.I Sebagai 
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“fungsi dari adanya manajemen sarana dan prasarana ini adalah 
sebagai perencanaan kebutuhan barang di sekolah, penganggaran, 
pengadaan, dan penghapusan barang” (S.W.WK.Man/26-02-2020)
96
 
Dari data wawancara dengan kepala madrasah dan waka sarana 
danprasaranadiatasmenunjukkanbahwafungsimanajemensaranadan 
prasarana adalah memenuhi kebutuhan yang diperlukan di dalam 
madrasah serta penunjang kegiatan belajar mengajar secara umum dan 
khusus bagi pesertadidik. 
Manajemen sarana dan prasarana terdapat beberapa komponen 
yaitu terdapat penjelasan dari kepala madrasah sebagai berikut : 
“Sarana:gedung,ruangkerja,meja,kursi,alat mediasedangkan 




Senada dengan yang disampaikan oleh bapak Kepala Sekolah 
tentang komponen Manajemen Sarana dan Prasarana yang dijelaskan 
oleh bapak waka sarana dan prasarana yaitu sebagai berikut : 
“Adabeberapakomponenyaitudalamperencanaanatauanalisis 
kebutuhan sekolah, pengadaan barang dimana pengadaan barang ini 
adalah kegiatan mengadakan barang yang dapat dilakukan dengan 
membeli, menyumbang, hibah dan lainnya. Pengadaan ini dapat berupa 
buku,alat perabotan dan bangunan. Penginvetarisan dimana kegiatanini 
sebagai melaksanakan penggunaan barang, pengaturan dan juga 
pencatatan barang. Seperti Menyusun daftar barang yang menjadi milik 
sekolah kedalam satu daftar inventaris barang secara teratur. Dan 
pemeliharan disini kami memelihara atau bias dikatakan merawat 
peralatanataupendukungdariprosesbelajarmengajardisekolahsecara 
bersama-sama. Sekolah jugamengadakan 
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 Hasil wawancara dengan bapak Anis Budiman, SHI, MPd.I sebagai wakil 
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jumat bersih dimana pada setiap hari jumat kita semua terutama siswa 
melakukan bersih-bersih baik di dalam kelas, halaman sekolah, 




Senada dengan yang disampaikan oleh bapak Kepala Sekolah 
tentang komponen Manajemen Sarana dan Prasarana yang dijelaskan 
oleh bapak waka sarana dan prasarana yaitu sebagai berikut: 
“ menurut saya komponen manajemen sarana dan prasarana itu 
untuk sarananya ya seperti perabot, alat dan media, kalau untuk 




Kemudian menurut salah satu siswa tentang komponen manajemen 
sarana dan prasarana yaitu sebagai berikut : 
“ setau saya komponen manajemen sarana dan prasarana ya seperti 




Dari data wawancara dengan waka sarana dan prasarana, kepala 
madrasah, guru IPA, sera siswi di atas menunjukkan bahwa komponen 
sarana dan prasarana sangatlah penting bagi madrasah mulai dari 
perabotan, ruangan, lahan dan peralatan penunjang lainnya. 
Dalam mengelola sarana dan prasarana madrasah terdapat 
sejumlah prinsip yang perlu diperhatikan agar tujuan bisa tercapai 




 Hasil wawancara dengan bapak Anis Budiman, SHI, MPd.I sebagai wakil 
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 Wawancara dengan azizah mualimah sebagai siswa di MTs Nurul Huda 
 
































Sedati Sidoarjo, Hari rabu, 26 Februari 2020 Pukul 13.43 
 



































dan lain-lain. Hal tersebut diperkuat oleh kepala sekolah yaitu sebagai 
berikut : 
“ prinsip manajemen sarana dan prasarana itu prinsip kejelasan 
tanggung jawab yang harus didelegasikan kepada semua anggota yang 
adadimadrasahdansaranadanprasaranaharusterealisasidalambentuk 
proses kerja yang kompak“(S.W.KS.Man/26-02-2020)
101
 
.Untuk mengatur fasilitas yang ada diperlukan sistem untuk 
mengaturnya.Haltersebutdiperkuatolehwakasaranadanprasaranyaituseba
gaiberikut: 
“Ada 3 prinsip dalam manajemen sarana dan prasarana yaitu 
prinsip pencapaian dimana hal ini bertujuan sarana dan prasarana yang 
ada di sekolah dalam keadaan siap pakai seperti contohnya kelas,papan 
tulis dan yang lainnya. Prinsip yang kedua, prinsip efisien yaitu 
pengadaan sarana dan prasarana harus dilaksanakan sesuai perencanaan 
yang ada. Dan yang terakhir administratif dimana kegiatan ini 
merupakan manajemen sarana dan prasarana memperhatikan undang- 




Dari hasil data wawancara di atas yaitu semua prinsip yang ada 










 Hasil wawancara dengan bapak M.Muhibbuddin Ath, SHI, M.Pd.I Sebagai 
Kepala Madrasah di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo, Hari rabu, 26 Februari 2020 
Pukul 11.45 
102
 Hasil wawancara dengan bapak Anis Budiman, SHI, MPd.I sebagai wakil 
kepala sarana dan prasarana di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo, Hari rabu , 26 
 

































Februari 2020 Pukul 13.41 
 


































Manajemen sarana dan prasarana terdapat proses yaitu mulai 
dari perencanaan hingga penghapusan. Hal tersebut di perkuat oleh 
kepala madrasah dan waka sarana dan prasarana yaitu sebagai berikut : 
“ di madrasah kami proses manajemen sarana dan prasarana itu 
yang pertama perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, 
penghapusan, serta pertanggung jawaban. Proses-proses ini itu sangat 
penting dilakukan agar sarana dan prasaran di madrasah kami tepat 




Senada dengan yang disampaikan oleh bapak Kepala Sekolah 
tentang proses Manajemen Sarana dan Prasarana yang dijelaskan oleh 
bapak waka sarana dan prasarana yaitu sebagai berikut : 
104 
 
Senada dengan yang disampaikan oleh waka sarana dan 
prasarana tentang proses Manajemen Sarana dan Prasarana yang 
dijelaskan oleh guru IPA yaitu sebagai berikut : 
“proses manajemen sarana prasarana pendidikan, meliputi 
perencanaan, pengadaan, pendistribusian, penggunaan, inventarisasi, 




Kemudian terdapat penjelasan mengenai proses manajemen 
sarana dan prasarana yang di jelaskan oleh siswa yaitu sebagai berikut: 
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“proses manajemen sarana dan prasarana setau saya mulai dari 
perencanaan sampai penghapusan mbak “(S.W.SI.Man/26-02-2020)
106
 
Kemudian waka sarana dan prasarana menambahkan 
penjelasanyamengenaiprosesmanajemensaranadanprasaranabahwa: 
” Dalam proses perencanaan sarana dan prasarana biasanya 
Waka bidang sarana dan prasarana, masing-masing guru atau dari 
sekolah merinci apa saja yang dibutuhkan dalam kebutuhan sarana dan 
prasarana, setelah dirinci diajukan kepada kepala sekolah dan dinilai 
layak/tidak, sifatnya sangat penting/bias ditunda. Jadi seperti itu, kalau 




Jadi dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang Madrasah, 
Waka, Guru, dan Staf-staf di MTs Nurul Huda Sedati. 
106
Wawancara 
dengan azizah mualimah sebagai siswa di MTs Nurul Huda Sedati 




 Hasil wawancara dengan bapak Anis Budiman, SHI, MPd.I sebagai wakil 
kepala sarana dan prasarana di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo, Hari rabu , 26 
Februari 2020 Pukul 13.47 
 


































Tahap kedua yang dilakukan setelah perencanaan adalah 
pengadaan sarana dan prasarana. Prosedur dalam pengadaan sarana dan 
prasaranadiMTsNurulHudaSedatitidakmenyulitkan, jikadirasaperlu 
maka akan segera diadakan meskipun ada beberapa kebutuhan 
terkadang tidak direncanakan karena mendadak dibutuhkan. Terkait 
dengan ini bapak A.B , SHI. MPd.I menjelaskan bahwa: 
“prosedurnya kami tidak mbulet, jadi sangat simpel, seumpama 
kami lihat dulu apakah pengadaanya. Semisal mengadakan LCD kalau 
sifatnya sangat penting otomatis akan segera kami adakan atau kami 
wujudkan, akan tetapi pengadaan sarana dan prasarana yang bersifat 
skunder /tersier itu bias kami tunda atau kami pilih-pilih dulu apakah 




Pernyataan bapak A.B, SHI.MPd.I mengenai pengadaan sarana 
dan prasarana yang bersifat sangat penting menjadi prioritas pihak 
sekolah untuk segera mewujudkan, juga diperkuat oleh ibu D.W, S.Pd. 
selaku bendahara BOS yang mengemukakan bahwa : 
“kalaukebutuhanyangringansepertikebutuhanmendadakbaik 
kebutuhankertas,tintaprinterdanpapantulislangsungsayabelikan,itu rutin 
yang wajib ada. Untuk tahun ini seperti anggaran dipertegas dan harus 
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 Hasil wawancara dengan ibu Durrotul Wachdah, S.Pd. selaku bedahar BOS di 
MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo, Hari rabu , 26 Februari 2020 Pukul 13.55 
 


































Adapun untuk pengadaan sarana dan prasaran di MTs Nurul 
huda Sedati diadakan dengan menggunakan dana dari berbagai pihak 
baik secara mandiri (madrasah itu sendiri) maupun dari pemerintah. 
Bapak A.B SHI. MPd.I menjelaskan bahwa: 
“kalau swastakan beda dengan negeri kalau negeri dananya dari 
pemerintah, kalau kami swasta sumbernya sangat banyak dari BOS ada, 
darikomite,dariSPPanak-anakada.Jadi,kalauuntukpengadaansarana dan 





Tahap ke tiga yang dilakukan setelah pengadaan adalah 
inventarisasi. Inventarisasi adalah pernyataan dan penyusunan daftar 
barang milik Negara secara sistematis, tertib dan teratur berdasarkan 
ketentuan-ketentuan pedoman yang berlaku. Melalui inventarisasi 
perlengkapan pendidikan diharapkan tercipta ketertiban, penghematan 




 Hasil wawancara dengan bapak Anis Budiman, SHI, MPd.I sebagai wakil 
kepala sarana dan prasarana di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo, Hari rabu , 26 
Februari 2020 Pukul 13.58 
 


































prasarana tersebut. Jadi inventarisasi merupakan kegiatan pencatatan 
dan penyusunan daftar milik Negara secara sistematis berdasarkan 
ketentuan pedoman yang berlaku. Pada dasarnya maksud dan tujuan 
diadakan inventarisasi sarana dan prasarana ialah agar terdapat cara 
yang cukup mudah dan efisien untuk mencatat dan sekaligus untuk 
mencari dan menemukan kembali barang tertentu , baik secara fisik 
maupun melalui daftar catatan ataupun di dalam ingatan orang. Berikut 
pernyataan dari bapak Kepala Madrasah mengenai bagaimana 
inventarisasi yang ada di madrasah yaitu : 
“ dimulai dari masuknya barang dicatat pada buku penerimaan 
kemudian tim sarana dan prasarana mencatat di dalam buku induk 




Kemudian Kepala Madrasah menambahkan pernyataan 
mengenai bagaimana inventarisasi di Madrasah yaitu : 
“ kami sebenarnya belum begitu tahu apakah penginventarisan 
sudah kami lakukan dengan benar atau belum, yang jelas tujuan 
diadakan inventarisasi pada madrasah kami yang pertama yaitu untuk 
menjaga dan menciptakan tertib administrasi, kedua penghematan 
keuangan madrasah baik pengadaan, pemeliharaan, penghapusan 
sarana, terakhir untuk memudahkan pengawasan dan pengendalian 
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dilakukan saat setelah barang diterima, dan dilakukan pencatatan oleh 
waka sarana dan prasarana. Hal ini dipertegas oleh bapak A.B SHI, 
MPd.I sebagai waka sarana dan prasarana yaitu: 
“memang saya yang bertugas menangani masalah inventarisasi, 
jika ada barang masuk maka saya mencatat barang tersebut dalam buku 
induk inventaris, selanjutnya kami letakkan ditempat penyimpanan, 
untuk daftar isian inventaris dan daftar rekapitulasinya saya beserta staf 















 Hasil wawancara dengan bapak Anis Budiman, SHI, MPd.I sebagai wakil 
kepala sarana dan prasarana di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo, Hari rabu , 26 
Februari 2020 Pukul 14.02 
 



































digunakan secara berdayaguna. Pemeliharaan merupakan kegiatan 
penjagaanataupencegahandirikerusakansuatubarangsehinggabarang 
tersebut kondisinya baik dan siap digunakan kapan saja. Berikut 
pernyataan dari bapak Kepala Sekolah mengenai tujuan pemeliharaan 
sarana dan prasarana yang ada di Madrasahyaitu: 
“ tujuan pemeliharaan sarana di madrasah kami adalah untuk 
melaksanakan pengurusan dan pengaturan agar semua sarana tersebut 
selalu dalam keadaan baik dan siap digunakan dalam mencapai tujuan 




Senada dengan yang disampaikan oleh bapak Kepala Sekolah 
tentangpemeliharaanManajemenSaranadanPrasaranayangdijelaskan 
oleh bapak waka sarana dan prasarana yaitu sebagaiberikut: 
“ pemeliharaan dilakukan secara berkala dan ada yang secara 
asidental, yang asidental itu ketika ada barang rusak kita adalah 
perbaikan ada hal-hal seperti pengecetan terus perbaikan gedung secara 
berkala baik satu tahun atau dua tahun melihat situasi dan kondisi fisik, 
dan melakukan pemeriksaan kondisi barang yang dipunyai dilakukan 
sekali tiap tahun, tiap semester itu ada update laporan semesteran ada 
laporan tahunan, setiap yang sudah tercatat setiap semester dilaporkan. 





“ Alhamdulillah sampai hari ini sarana dan prasaran di MTs 
Nurul Huda Sedati sudah cukup memadai untuk pelaksanaan KBM di 





 Hasil wawancara dengan bapak M.Muhibbuddin Ath, SHI, M.Pd.I Sebagai 
Kepala Madrasah di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo, Hari rabu, 26 Februari 2020 
Pukul 11.53 
115
 Hasil wawancara dengan bapak Anis Budiman, SHI, MPd.I sebagai wakil 
kepala sarana dan prasarana di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo, Hari rabu , 26 
Februari 2020 Pukul 14.05 
 


































akan dibuktikan dengan hasil prestasi siswa siswinya dijajaran tingkat 
kecamatan maupun kabupaten” (S.W.WK.Man/26-02-2020)
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan yang ada di Mts 
Nurul Huda Sedati dilakukan secara berkala jika ada yang rusak maka 
akan langsung diperbaiki dan setiap warga sekolah memiliki rasa 
tanggung jawab terhadap sarana dan prasarana yang ada di Madrasah. 
Tahap kelima setelah melakukan pemeliharaan adalah 
penghapusan.  Berikut pernyataan dari bapak A.B SHI. MPd.I 
mengenai prosedur penghapusan di Mts Nurul Huda Sedatiyaitu: 
“ prosedur penghapusannya biasanya kami cek terlebih dahulu, 
seumpama barang ini masih bisa digunakan untuk tahun berikutnya 
otomatis kami pertahankan, kami servis, kami benahi, kami cek tidak 
memenuhi standar atau tidak kuat untuk satu tahun ke depan, otomatis 
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berat dan tidak dapat dibenahi maka akan kami bakar atau kami hapus 
dari sarana dan prasarana Madrasah” (S.W.WK.Man/26-02-2020)
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Waka sarana dan prasarana menambahkan pernyataannya yaitu 
sebagai berikut: 
“kalau tidak diloakkan atau didaur ulang, penghapusan 
dilakukan jika kurikulum yang tidak sesuai, rusak dan didata apa saja 
yang dihapuskan untuk dilaporkan” (S.W.KS.Man/26-02-2020)
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Dalam proses manajemen sarana dan prasarana di madrasah itu 
sangat penting agar bisa mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara 
efektif dan efisien. Hal tersebut di perkuat oleh kepala sekolah yaitu 
sebagai berikut : 
“dimadrasahMTsNurulHudaSedatisangatperludilakukannya 
proses manajemen sarana dan prasarana karena untuk mengetahui 




Data wawancara dengan kepala madrasah di atas menunjukkan 
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dilakukan proses maka sarana dan prasarana tidak berjalan dengan 
efektif dan efisien. Hal tersebut diperkuat oleh waka sarana dan 
prasarana yaitu sebagai berikut : 
“ sangat penting, karena proses ini dilakukan agar pengadaan 




Data wawancara dengan waka sarana dan prasarana di atas 
menunjukkan bahwa proses manajemen sarana dan prasaran sangatlah 
penting karena sarana dan prasarana perlu dilakukannya perencanaan 
dan lain-lain, dan di dalam kegiatan sarana dan prasarana terdapat 
beberapa kendala yaitu akan dijelaskan oleh waka sarana dan prasaran 
sebagai berikut : 
“Hambatan manajemen sarana dan prasarana dalam hal 
pengelolaan dimana kurangnya kesadaran siswa dalam perawatan dan 
penjagaan sarana dan prasarana, seperti contoh fasilitas yang rusak 
seperti kursi dan meja yang patah, kipas angin yang rusak, WC kurang 
bersih serta dinding yang di coret-coret. Selain itu juga terdapat sampah 




Data wawancara dengan waka sarana dan prasarana di atas 
menunjukkan adanya beberapa kendala dalam melakukan manajemen 
sarana dan prasarana di atas dan perlu dilakukannya perawatan dan 
menjaga sarana dan prasarana di madrasah agar warga madrasah bisa 
merasa nyaman dalam melakukan kegiatannya. Seperti yang di 
ungkapkan oleh kepala sekolah yaitu sebagai berikut : 
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memberi nasihat kepada para siswa agar lebih menjaga dan memelihara 
sarana dan prasarana yang ada hingga tersebut dapat bertahan lama 
serta menjaga kebersihan lingkungan sekolah dan ruang kelas agar 
terciptanya suasana belajar yang kondusif. Selain itu juga melakukan 
pemeriksaan rutin terhadap kondisi sarana dan prasarana Pendidikan. 
Sehingga siswa dapat belajar dengan nyaman dan bisa menggunakan 




Peran sarana dan prasarana sangat menunjang dalam menunjang 
pelaksanaan proses pembelajaran. Adapun sarana prasarana yang adadi 
MTsNurulHudaSedatiSidoarjosudahcukupmemadaiuntukkegiatan- 
kegiatan proses belajarmengajar. 
Penyajian data di atas dapat dianalisis bahwa keberadaan sarana 
dan prasarana yang cukup memadai tersebut sangat menunjang 
kelancaran dalam proses belajar mengajar. Alangkah baiknya semua 
sarana dan prasarana yang ada tersebut dikelola terus menerus dengan 
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b. Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Nurul Huda SedatiSidoarjo 
 
Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat 
dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasiatau kriteria kompetensi yang 
harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan kinerja guru, wujud 
perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses 
pembelajaran. Hal tersebut diperkuat oleh kepala madrasah yaitu 
sebagai berikut: 
“menurut saya kinerja guru yaitu melaksanakan proses 
pembelajaran baik dalam kelas maupun luar kelas serta kegiatan 
lainnyasepertiadministrasisekolah,administrasipembelajaranserta 




Berdasarkan data wawancara dengan kepala madrasah di atas 
menunjukkan bahwa Kinerja guru dapat dilihat saat dia melaksanakan 
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bentuk program semester maupun persiapan mengajar. Hal tersebut 
diperkuat oleh salah satu guru ipa yaitu sebagai berikut : 
“ kinerja guru itu adalah kegiatan belajar mengajar dalam 
maupun luar kelas serta penataan admin sekolah dan model 




Senada dengan ungkapan guru bahasa Indonesia tentang 
pengertiankinerjaguruyaituyangakandijawabolehsiswasebagai 
berikut: 
“kinerja guru itu adalah hasil pekerjaan atau prestasi kerja yang 
dilakukan oleh seorang guru berdasarkan kemampuan mengelola 




Ungkapan dari guru ipa di atas dan siswa bahwasannya kinerja guru 
merupakan hasil pekerjaan atau prestasi kerja yang dilakukan oleh 
seorang guru berdasarkan kemampuan mengelola kegiatan belajar 
mengajar. 
Kinerja guru sangatlah penting untuk di tingkatkan karena dengan 
kinerja guru yang baik maka proses belajar mengajar berjalan sesuai 
dengan yang diinginkan. Hal tersebut diperkuat oleh kepala madrasah 
yaitu sebagai berikut : 
“ peningkatan kinerja guru sangat penting karena peningkatan 
kinerja guru mempunyai kedudukan yang terpenting dalam upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang nantinya akan berefek 
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Ungkapan kepala madrasah di atas sejalan dengan guru ipa bahwa 
peningkatan kinerja guru itu sangat penting, pernyataan tersebut yaitu 
sebagai berikut : 
“ dilakukannya peningkatan kinerja guru ya supaya guru 
mengembangkan ilmu yang didapat saat mengikuti pelatihan serta 





Ungkapan kepala madrasah serta guru ipadiatas bahwasanya 
peningkatan kinerja guru sangatlah penting karena jika kinerja guru 
meningkatmakadalamprosespembelajaranakanberjalansecaraefektif 
danefisien. 
kepemimpinan dan faktor dari tim haltersebut 
diperkuatolehgurubahasaIndonesiayaitusebagaiberikut: 
“kalauuntukfaktoryangmempengaruhikinerjaguruituseperti 
terjalin hubungan yang baik antara kepala madrasah, guru maupun 
siswa, alat media pengajarannya juga cukup memadai, kondisi 
madrasah juga nyaman jadi betah mbak kalau di madrasah itu, 
kepala madrasahnya juga sering memberikan bimbingan, arahan 
ataupun motivasi-motivasi jadi menurut saya kepala madrasah 
sangat menjalin hubungan yang baik dan harmonis dengan para 
gurunya karena selain melalui rapat keseluruhan guru, Ibu kepala 
madrasah juga selalu terbuka tentang masalah yang dihadapinya di 
madrasah ini.seperti dia akan bertanya kepada seorang atau 
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Berdasarkan data wawancara di atas menunjukkan bahwa terdapat 
beberapafaktoryangdapatmeningkatkankinerjagurumulaidarikepala 
madrasah yang selalu memberi arahan, fasilitas yang memadai dan lain- 
lainpernyataantersebutdiberikantambahanolehguruIPAyaitusebagai 
berikut: 
“banyak mbak faktor yang mempengaruhi kinerja guru seperti 
bahan ajar yang memadai sehingga dapat memudahkan guru untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran contohnya ketika guru 
menyampaikan materi bisa menggunakan lcd dan proyektor 
sehingga guru bisa menampilkan materi dengan menggunakan ppt 
danlain-lain,danjugafaktordaritimitumembuatsayabetahdisini, 
kepalamadrasahjugaseringmengingatkandanmemberiarahanjika 
guru kesulitan dan yang terpenting kepala madrasah sering 
memberikan pembinaan kepada guru terkait pembelajaran secara 
teorimaupunprakteksertamemberikankesempatanguru mengikuti 
berbagai pendidikan dan pelatihan. Jadi guru bisa lebih bisa 





Maka dari beberapa wawancara mengenai faktor apa saja yang 
mempengaruhi kinerja guru seperti cukup memadainya sarana dan 
prasarana yang ada di madrasah, lingkungan yang nyaman, kepala 
madrasah yang selalu aktif memberikan arahan dan lain sebagainya hal 
tersebutdapatmeningkatkankinerjagurusehinggagurubisamelakukan 
tugasnyadenganbaiksesuaidenganapayangsudahditetapkandanbisa 
mencetak lulusan yangterbaik 
Selain faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru juga terdapat 
proses dalam melakukan kegiatan belajar mengajar yaitu akan di 
jelaskan oleh guru ipa sebagai berikut : 
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“Proses belajar mengajar di MTs Nurul Huda Sedati selama ini 
berjalan dengan kondusif, disiplin, sesuai jadwal dan lancar. 





Sebagai seorang guru sebelum pembelajaran dimulai mereka 
mempersiapkansegalayangdibutuhkanselamaprosesbelajarmengajar 
berlangsung. Menurut ibu guru bahasa Indonesia yaitu sebagai berikut: 
“ dalam proses belajar mengajar di madrasah ya guru harus 
mempunyai materi-materi yang akan di ajarkan peserta didik, 
kemudian guru harus menjelaskan materi tersebut dengan sarana 
yang sudah di sediakan dan guru juga harus aktif dalam 
penyampaian materi karena jika tidak begitu peserta didik merasa 
bosan di dalam kelas , jadi guru harus pintar membuat suasana 





Proses melakukan kegiatan belajar mengajar tentunya ada beberapa 
kendala yang dialami setiap masing-masing guru hal tersebut 
sebagaimana yang di ungkapkan guru IPA yaitu sebagai berikut: 
“untukkendaladalamprosesbelajarmengajaritucukupbanyak 
mbak, seperti daya serap yang rendah terhadap materi pelajaran, 
sikap dan perilakunya siswa (suka ramai ketika guru menjelaskan 
materi) dan juga kurangnya disiplin siswa itu sedikit menghambat 
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Berdasarkan data wawancara dengan guru ipa diatas menunjukkan 
bahwaadabeberapakendaladalammelakukanprosesbelajar mengajar, 
haltersebutdiperkuatolehgurubahasaIndonesiayaitusebagaiberikut 
“ dalam proses belajar mengajar pastinya ada mbak kendala- 
kendalanyasepertisedikitmengalamikesulitandalammenggunakan 
alatperagaataumedia-mediayangadadimadrasah,ketikaadasalah satu 
siswa yang belum paham mengenai materi yang disampaikan, dan 





Maka dari beberapa hasil penelitian di atasterdapatbeberapa 
kendaladalamprosesmelakukankegiatanbelajar,akantetapigurutetap 
melakukan dan mengupayakan untuk lebih bisamenjalankankegiatan 
belajarmengajardenganbaikdansesuaiyangditetapkanolehmadrasah. 
Dalam kegiatan pembelajaran juga terdapat 
beberapaunsuryangmerupakanindikatorkinerjaguruyaitusesuaidengany
angdijelaskan 
oleh guru bahasa Indonesia sebagai berikut : 
 
“kalau di madrasah ini unsur indikator kinerja guru itu, guru 
harus menguasai materi yang diajarkan, mengelolah KBM dengan 
baik, menilai prestasi siswa serta mampu menggunakan media dan 
sumber belajar, kalau untuk media biasanya jika waktu PAS itu 
menggunakan handpone mbak lah itu ketika rapat mengenai 
pelaksanaan PAS kepala madrasah memberikan arahan atau contoh 
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Senada dengan penjelasan guru bahasa Indonesia mengenai 
indikator kinerja guru yaitu yang akan di jelaskan oleh kepala sekolah 
sebagai berikut : 
“ indikator kinerja guru di madrasah itu guru harus menguasai 
bahan pengajaran, menggunakan alat pelajaran dengan baik, serta 





Maka dari hasil wawancara dengan kepala sekolah di atas 
menunjukkan bahwa indikator kinerja guru sangat penting agar dapat 
meningkatkan kinerja guru sehingga kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan efektif dan efisien. 
Dalam meningkatkan kinerja guru, terdapat beberapa strategi dalam 
meningkatkankinerjaguruseperti peningkatan kemampuan, 
keterampilan serta peningkatan keahlian. Hal tersebut sebagaimana 
diungkapkan oleh guru ipa yaitu sebagai berikut: 
“ strategi untuk meningkatkan kinerja guru di madrasah itu dari 
kepala madrasah yang saya ketahui adalah dengan mengadakan 
pelatihan-pelatihan, diklat kepeguruan, dan juga rapat dinas secara 
rutin. Selain itu juga meningkatkan kedisiplinan bapak/ibu 
guru,misalnya guru harus sesuai dengan kode etik guru, kemudian 
pengurus harus datang tepat waktu dan saat ini sistem daftar hadir 
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dari kepala madrasah sendiri, jadi kepala madrasah itu memberi 




Hasil wawancara dengan guru ipa di atas menunjukkan bahwa 
kepala madrasah memberikan fasilitas kepada guru untuk melalukan 
pelatihan-pelatihan serta diklat kepeguruan hal tersebut sejalan dengan 
pernyataan dari guru bahasa Indonesia yaitu sebagai berikut : 
“ dalam strategi meningkatkan kinerja guru itu biasanya kepala 
madrasahselainmengadakanworkshopdalamrangkameningkatkan 
kinerja guru kepala madrasah juga sering mengajak bapak/ibu guru 
untuk sharing bersama, memberi wawasan tentang peningkatan 
kualitas guru, proses pembelajaran peserta didik, dan juga 
peningkatan fasilitas seperti tambahan buku di perpustakaan, alat- 





Maka hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia dan guru ipa 
di atas menjelaskan bahwa dalam meningkatkan kinerja guru kepala 
madrasah selalu memberikan merasa semangat dalam melakukan 
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3. Manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan kinerja 
guru di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo 
Manajemen sarana dan prasarana bertugas mengatur dan menjaga 
sarana dan prasarana agar dapat memberikan kontribusi secara optimal 
dan berarti pada jalannya proses pendidikan . Hal tersebut di perkuat 
oleh pernyataan kepala madrasah yaitu sebagai berikut: 
“Sangat penting sekali, karena tanpa adanya sarana dan prasarana 
maka proses pembelajaran kurang berjalan dengan baik dan sarana 
prasarana sangat mendukung kelancaran pembelajaran untuk daya tarik 




Maka dari hasil wawancara dengan kepala madrasah 
menunjukkan bahwa sarana dan prasarana sangat penting untuk proses 
pembelajaran dan memudahkan guru dalam melakukan proses belajar 
mengajar sehingga dalam proses pembelajaran dapat berjalan lancar 
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manajemen sarana dan prasarana sangat dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran. Hal tersebut di jelaskan oleh waka sarana dan prasarana 
yaitu sebagai berikut : 
“dalamprosesperencanaanyangpertamadilihatdarikebutuhan 
sarana dan prasarana, tentu saja melakukan analisis dulu karena 
tanpa analisis kita tidak tahu apa sarana yang di perlukan, kemudian 
pengadaan dilakukan dengan cara membeli barang yang diperlukan 
yang sudah diajukan sebelumnya oleh guru seperti sarana dan 
prasarana yang kurang. Adapun sumber biaya atau dana pengadaan 
sarana dan prasarana di MTs Nurul Huda Sedati didapat melalui 
danaBOSdanYayasan,inventarisasidimulaidarimasuknyabarang 
dicatat pada buku penerimaan kemudian tim sarana dan prasarana 
mencatat di dalam buku induk diamana dari barang-barang yang 
lamasampaiyangbarudicatatsemua,pemeliharaandiMadrasahitu 
semua guru, dan semua masyarakat yang ada di madrasah ini harus 
menjaga sarana dan prasarana di madrasah ini, dan untuk 
penghapusan kalau tidak diloakkan atau didaur ulang, penghapusan 
dilakukanjikakurikulumyangtidaksesuai,rusakdandidataapasaja 
yang dihapuskan untuk dilaporkan, jadi mulai dari perencanaan 
hingga penghapusan itu sangat penting karena Guru akan dapat 
melaksanakantugasnyadenganbaik,ketikasemuakebutuhanpokok 
dan pendukung kegiatan pendidikan terpenuhi, diantaranya adalah 
sarana dan prasarana. Dengan adanya sarana dan prasarana yang 





Maka hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa sarana dan 
prasarana sangat penting untuk meningkatkan kinerja guru dengan 
adanya sarana dan prasarana yang baik maka proses belajar mengajar 
akan berjalan sesuai yang diharapkan, Pembelajaran yang baik adalah 
pembelajaran yang menyenangkan, tidak membosankan, variatif, 
efisiensi, dan inovatif. Pembelajaran dapat dikatakan berkualitas jika 
sarana dan prasarananya bisa membawa ke arah tercapainya tujuan. 
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maka harus tersedia sarana dan prasarana yang memadai agar kualitas 
kinerja guru semakin meningkat. Sarana yang dibutuhkan untuk 
meningkatkan kinerja dalam proses belajar mengajarcontohnya 
: alat pelajaran seperti buku tulis, gambar-gambar, spidol, penghapus, 
papan tulis, lcd, proyektor, komputer dan lain-lain. Seperti yang akan 
dijelaskan oleh kepala madrasah yaitu sebagai berikut ini : 
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan guru IPA yaitu sebagai 
berikut : 
“ sarana dan prasarana yang ada di madrasah ini sudah 
menunjang proses belajar mengajar, seperti saya ini kan guru IPA 
ketika praktek kita membutuhkan peralatan untuk praktek seperti 
patung manusia, alat peraga, lab ipa dan peralatan praktek lainnya 
jadi saya tidak merasa kesulitan dalam menyampaikan materiketika 




Maka dari hasil wawancara dengan guru ipa di atas menunjukkan 
bahwa sarana dan prasarana yang ada di madrasah sangat menunjang 
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kegiatan belajar mengajar sehingga guru tidak merasa kesulitan dalam 
proses pembelajaran. Dengan adanya sarana dan prasarana yang baik 
terdapatsaranayangkurangmemadai.Haltersebutakandijelaskanoleh 
waka sarana dan prasarana yaitu sebagai berikut: 
“ bukan kurang memadai tapi butuh perbaikan ataupenambahan 
mbak, seperti ketika lcd di gunakan biasanya eror itu dari waka 
sarpras langsung mengecek, kemudian penambahan alat praktek itu 
masih dalam proses dan biasanya ada kerusakan kursi dan alat-alat 
lainnya, tapi semua itu dari pihak waka sarana dan prasarana 





pernyataan guru IPA mengenai sarana dan prasarana yang kurang 
memadai yaitu sebagai berikut: 
“ iya mbak ada sedikit kurang memadai seperti perlengkapan 
praktek ipa kurang banyak, jadi siswa bergantian kemudian kadang 
ada lcd yang tidak bisa digunakan tapi waka sarana dan prasarana 





menunjukkan bahwa di dalam madrasah pasti terdapat beberapa 
saranadanprasaranayangkurangmemadaiakantetapidariwakasarana dan 
prasarana langsung melakukan tindakan ketika ada sarana dan 
prasarana yang rusak atau butuh perbaikan. Jadi ketika ada sarana dan 
prasarana yang kurang memadai maka harus ada perbaikan karena jika 
tidak ada penanganan atau perbaikan proses pembelajaran akan 
terhambat dan guru akan merasa kesulitan dalam prosespembelajaran. 
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Hal tersebut dijelaskan oleh waka sarana dan prasarana yaitu sebagai 
berikut : 
“ tentunya ada perbaikan mbak, itu selalu kami upayakan agar 
sarana dan prasarana di madrasah tidak ada yang rusak, yang sering 
ada hambatan itu ketika lcd yang eror, kursi yang tidak layak pakai 
dan lain-lain. Semua itu pasti kami perbaiki. Karena ketika sarana 
dan prasarana ada yang rusak kemudian tidak ada perbaikan maka 
proses belajar mengajar akan terhambat sehingga guru akan merasa 




Hasil wawancara dengan waka sarana dan prasarana di atas 
menunjukkan adanya perbaikan ketika ada sarana dan prasarana yang 
rusak dan butuh perbaikan, karena jika ada yang kurang memadai guru 
akan merasa terhambat dalam melakukan proses belajar. Hal tersebut 
sejalan dengan pernyataan dari guru ipa yaitu sebagai berikut : 
“tentu harus mbak, wajib itu ada perbaikan karena jika adayang 
rusak dan tidak diperbaiki maka nanti proses belajar mengajarnya 





Maka dari wawancara dengan waka sarana dan prasaran dan guru 
ipa di atas bahwa perbaikantidaktersedianyabahan atau alat yang 
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Dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa media yang sangat 
membantu berjalannya kegiatan belajar mengajar hal tersebut seperti 
yang di ungkapkan guru bahasa Indonesia yaitu sebagai berikut : 
“ untuk sarana dan prasarana yang dapat membantu itu sangat 
banyak mbak seperti lcd, proyektor, lab bahasa jadi kita sering 
menggunakan lab bahasa untuk pembelajaran agar siswa tidak 
merasa jenuh di dalam kelas saja dan juga tempat madrasah ini 
sangat nyaman sehingga kami sebagai guru merasa terpenuhi apa 
yang kami butuhkan kemudian juga di madrasah itu ketika guru 
datang harus ceklok dulu mbak jadi guru bisa disiplin juga dan 




Maka dari hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia 
menunjukkan bahwa banyak sekali sarana dan prasarana yang 
menunjang proses belajar mengajar sehingga guru bisa selalu 




kinerjannya sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan menarik, 
dengan dukungan sarana dan prasarana yang memadai guru tidakhanya 
menyampaikanmaterisecaralisantetapijugadengantulisdanperagaan 










 Wawancara dengan ibu Lilik Maimunah, S.Ag. sebagai guru mata pelajaran 
 
































bahasa Indonesia di MTs Nurul Huda Sedati Sidoarjo, Hari senin, 01 Juni 2020 
pukul 13.39 
 



































C. Analisis DataPenelitian 
 
Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Kinerja Guru.  
1. Manajemen sarana dan prasarana di MTs Nurul HudaSedati 
 
Menurut Rohiat manajemen sarana dan prasarana adalah 
keseluruhan proses perencanaan, pengadaan, pendayagunaan, dan 
pengawasan yang digunakan agar tujuan pendidikan di sekolah dapat 
tercapai dengan efektif dan efisien.
147
 
saranadanprasaranamerupakanManajemen sarana dan prasarana 
merupakan proses pengadaan dan pendayagunaan komponen- 
komponen yang secara langsung maupun tidak langsung menunjang 
proses pendidikan untuk mencapai 
MenurutBafadaltujuanmanajemensaranadanprasaranaadalah 





 Rohiat, Manajemen Sekolah-Teori Dasar dan Praktik . (Bandung : Refika 
Aditama 2012) hal 26 
 





































Berdasarkan hasil temuan di lapangan penelitian yang dilalui 
oleh peneliti lakukan melalu wawancara dapat diinterpretasikan bahwa 
tujuan dari manajemen sarana dan prasarana ini untuk memberikan 
layanan secara profesional agar proses pembelajaran bisa berlangsung 
secara efektif dan efisien serta agar dapat memberikan kontribusi yang 
optimal terhadap proses pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan. 
Menurut Gulich membagi fungsi manajemen menjadi 7 yang 
dikenal dengan POSDCORB (planning, organizing, staffing, directing, 
controlling, reporting, dan budgeting).
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Berdasarkan hasil temuan di lapangan penelitian yang dilalui 
oleh peneliti lakukan melalu wawancara dapat diinterpretasikan bahwa 
fungsi dari manajemen sarana dan prasarana di madrasah itu termasuk 
dalam fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, penggerak dan pengawasan. Kepala sekolah yang 
memanajemen sekolah tanpa pengetahuan manajemen pendidikan tidak 
akan bekerja secara efektif dan efisien, jauh dari mutu, dan 
keberhasilanya tidak akan meyakinkan, pengetahuan teori tentang 




 Ibrahim Bafadal, Manejemen Perlengkapan Sekolah (PT. Bumi Aksara : Jakarta 2003) 
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sekolah karena tanpa teori manajemen seorang kepala sekolah akan 
melakukan pekerjaanya dengan tekanan dan pendapatanya saja. 
Maka dari itu kepala sekolah sebagai pemimpin agar dapat 
mengoptimalkan tugas pokok dan fungsinya dan harus mengangkat 
wakil-wakil yang mampu bekerja sesuai tugasnya. Dengan demikian 
sifat pekerjaan sekolah adalah mengelola pekerjaan dengan melalui 
orang lain sejalan dengan fungsi manajemen. 
Menurut Burhanuddin komponen manajemen sarana dan 
prasarana itu adalah semua komponen yang secara langsung maupun 
tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan untuk mencapai 
tujuan dalam pendidikan itu sendiri, yang terdiri dari Bangunan dan 
perabot institusi pendidikan tinggi,.
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Berdasarkan hasil temuan di lapangan penelitian yang dilalui 
oleh peneliti lakukan melalu wawancara dapat diinterpretasikan bahwa 
komponen manajemen yaitu Sarana: gedung, ruang kerja, meja, kursi, 
alat media sedangkan prasarana: halaman, taman, lapangan, jalan 






 Burhanuddin, Manajemen Pendidikan (Pustaka Setia, Bandung, 2005) hal 117 
 


































komponen sarana dan prasarana sangatlah penting bagi madrasahmulai 
dari perabotan, ruangan, lahan dan peralatan penunjanglainnya. 
MenurutBafadaldalammengelolasaranadanprasaranasekolah, 
terdapat sejumlah prinsip yang perlu diperhatikan agar tujuan bisa 
tercapai dengan maksimal yaitu prinsip manajemen sarana dan 
prasarana itu ada 5 prinsip pencapaian tujuan, prinsip efisiensi, 
administratif, kejelasan tanggung jawab dankekohofisien.
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Langkah awal yang dilakukan di MTs Nurul Huda Sedati yaitu 
menggunakan prinsip pencapaian dimana hal ini bertujuan sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah dalam keadaan siap pakai seperti 
contohnya kelas, papan tulis dan yang lainnya. Prinsip yang kedua, 
prinsipefisienyaitupengadaansaranadanprasaranaharusdilaksanakan 
sesuai perencanaan yang ada. Dan yang terakhir administratif dimana 










 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya ( 
PT Bumi Aksara, Jakarta, 2004) 
 



































suatu proses kerja sama pendayagunaan semua perlengkapan secara 
efektif dan efisien meliputi perencanaan, pengadaan, pendistribusian, 





















 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya ( 
PT Bumi Aksara, Jakarta, 2010) hal 2 
 


































 Perencanaan sarana dan prasarana program dilakukan 
melalui serangkaian tahapan yaitu rapat koordinasi sekolah, 
penetapan program sekolah, serta penetapan kebutuhan sarana dan 










Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah pada 
umumnya mengikuti prosedur sebagai berikut : (a) menganalisis 
kebutuhan dan fungsi sarana dan prasarana; (b) membuat daftar 
sarana dan prasarana yang dibutuhkan; (c) membuat proposal 
pengadaan sarana dan prasarana yang ditujukan kepada pemerintah 
bagi sekolah negeri dan pihak yayasan bagi sekolah swasta; dan (d) 
apabila disetujui maka akan ditinjau dan dinilai kelayakannya 
untuk mendapat persetujuan dari pihak yangdituju. 
 
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang peneliti lakukan 
melalui wawancara menunjukkan bahwa pengadaan  
 


































oleh kepala sekolah, kemudian melaksanakan rapat pemilihan 
penyedia barang. Setelah disetujui, pengelola melaksanakan 
pembelian sarana prasarana yang telah direncanakan. Apabilaharga 
barang kurang dari satu juta, maka pihak sekolah langsung 
melaksanakan pembelian barang yang dibutuhkan dengan 
menggunakan dana BOS (bantuan operasional sekolah). Tetapi 
barang yang harganya lebih dari satu juta, pihak sekolah 
menggunakan dana dari pemerintah daerah yang berupa pengajuan 
proposaltersebut. 
 




































Berdasarkan hasil analisis penelitian yangpenelitilakukan 
melaluiwawancaramenunjukkanbahwainventarisasidiMTsNurul 
Huda Sedati dimulai dari masuknya barang dicatatpadabuku 
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penerimaan kemudian tim sarana dan prasarana mencatatdidalam 






 Suharsimi Arikunto Organisasi dan Administrasi (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 1993) hal 84 
 





































Pemeliharaan adalah upaya atau proses kegiatan untuk 
mempertahankan kondisi teknis, daya guna dan hasil guna suatu 
saranadanprasaranakerjadenganjalanmemelihara,merehabilitasi, 
dan menyempurnakannya sehingga sarana dan prasarana tersebut 
dapat lebih tahan lama dalampemakaian
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Berdasarkan hasil analisis penelitian yang peneliti lakukan 
melalui wawancara menunjukkan bahwa pemeliharaan di MTs 
NurulHudaSedatidilakukandenganpengecekanberkala,perbaikan 
berdasarkan kondisi bangunan. Pengecekan berkala prasarana 
madrasah untuk pencegahan kerusakan berat atau ketidaknyamanan 
yang tidak diinginkan. Pemeliharaan prasarana sekolah di madrasah 
juga dilakukan secara harian. Pemeliharaan yang sifatnya mekanis 
membutuhkan operator tersendiri. Pemeliharaan prasarana sekolah 









 Matin dan Nurhattati Fuad, (2016) hal. 89-90. 
 



































Berdasarkan hasil analisis penelitian yang peneliti lakukan 
melalui wawancara menunjukkan bahwa penghapusan di MTs 
Nurul Huda Sedati penghapusan 
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( Jakarta: Bumi Aksara 2008) hal 62 
 


































Menurut Supardi kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru 
dalam melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah danbertanggung jawab 
atas siswa yang berada di bawah bimbingannya dengan meningkatkan 
prestasi atau hasil belajarsiswa-siswanya.
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Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, menunjukkan 











 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016) hal 54 
 


































mempengaruhi kinerja guru di MTs Nurul Huda Sedati seperti 
terjalin hubungan yang baik antara kepala madrasah, guru maupun siswa, 
misalnya kepala madrasah selalu berusaha untuk ikut dalam sholat 
berjama’ah dzuhur bersama para guru dan siswa siswi di masjid.Kemudian 
saling menyapa bapak ibu guru seperti saudara sendiri, ataupun berusaha 
untuk membantu ketika mendapat kesulitan, kepala madrasah juga 


















































produktif. Melalui sarana dan prasarana yang memadai para guru dapat 
dirangsang untuk meningkatkan kerjanya secara positif dan 
produktif.Kepalamadrasahharusberusahamemberikanfasilitassaranadan 
prasarana yang efektif danefisien. 
Menurut Supardi indikator kinerja guru yaitu kemampuan membuat 
perencanaan dan persiapan mengajar, penguasaan materi yang akan 
diajarkan kepada siswa, penguasaan metode dan strategi mengajar, 




Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, menunjukkan 
bahwa Kualitas kinerja guru di MTs Nurul Huda Sedati dilihat dari segi 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional berada dalam kategori 
cukupbaik.Gurutelahmemenuhisebagianbesarindikatorpenilaiankinerja. 
MenurutRaihaniuntukmerealisasikanpeningkatankinerjaguru,kepala 
sekolah menetapkan strategi atau menyusun program-program yang 







 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014) 
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 Raihani, Kepemimpinan Sekolah Transformatif, (Yogyakarta: PT. LkiS 
Pinting Cemerlang, 2010) hal. 184 
 



































strategiuntukmeningkatkankinerjasemua itu juga dimulai dari kepala 
madrasah sendiri, jadi kepala madrasah itu memberi contoh pada bapak/ibu 
gurudan, alat-alat pembelajaran dan lain sebagainya. 
 


































3. Manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan kinerja guru 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan,menunjukkan 
bahwa upaya yang dilakukan Nurul Huda Sedati dalam meningkatkan 
kinerja guru yaitu dengan menyediakan sarana dan prasarana yang 
memadai. Upaya yang dilakukan tersebut ternyata efektif dalam 
meningkatkan kinerja guru, dengan adanya fasilitas sarana dan prasarana 
yang lengkap dan memadai guru dapat melakukan pembelajaran dengan 
efektifdanefisien.Dalamhalinidenganadanyapenyediaansumberbelajar 
seperti sarana internet, LCD, proyektor, serta prasarana yang memadai 
sepertilabbahasa,labIPA,labkomputerdanruangan-ruanganlainnyayang 
dapat mempermudah guru dalam melakukan kegiatan belajarmengajar. 
Pelaksanaan kinerja guru di lakukan dengan memberikan tugas kepada 
setiapgurusesuaidenganbidangkemampuanyangdimilikimasing-masing 
guru dan di tempatkan sesuai dengan keahlian yang dimilikinya. Selain itu 
peningkatan kinerja guru juga dilakukan memalui memberikan kesempatan 
kepada guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan guru dan juga seminar 
guna meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya 
sehingga kinerja yang diberikannya juga akan semakin baik. semua itu 
dilihat dari keaktifan guru dalam mengajar serta dari hasil prestasi siswa 
yang ada dimadrasah. 
Supaya kinerja guru semakin meningkat, maka perlu dilakukan 
pengelolaan yang baik. Pengelolaan kinerja guru di MTs Nurul Huda 
 


































Sedati berlandaskan 4 proses, yaitu perencanaan, pengelolaan kelas, media 
pembelajaran, dan evaluasi. 
a. Perencanaan 
 
Upaya Kepala madrasah di MTs Nurul Huda Sedati agar guru 
dapatmembuatperencanaanprogrampembelajarandenganbaikyaitu 
dengan mengikut sertakan guru dalam diklat, menyediakan fasilitas 





Upaya Kepala madrasah Mts Nurul Huda Sedati agar dapat 
melakukan pengelolaan kelas dengan baik yaitu dengan memantau, 
 


































melihat ke kelas, menegur dan memberi contoh. Upaya yang 
dilakukan tersebut ternyata efektif bagi peningkatan kinerja guru. 
Pemantauan dari CCTV,  
c. Mediapembelajaran 
 
Upaya Kepala madrasah MTs Nurul Huda Sedati dalam hal 
penggunaan media pembelajaran yaitu dengan menyediakan fasilitas 
sekaligus menghimbau guru untuk menggunakannya. 
 


































 Guru yang sebelumnya kurang bisa 
menggunakanITmenjadibisadanyangsebelumnyakurangperhatian 
terhadap internet menjadi ingin melihat. Guru juga menjadi terpacu 
untuk meningkatkan penggunaan IT dalam pembelajaran. Hal 
tersebutlebih memperjelas materi yang paparkan. 
d. Evaluasi 
 
Upaya Kepala madrasah MTs Nurul Huda Sedati dalam hal 
evaluasi/ penilaian pembelajaran yaitu dengan menyediakan fasilitas 
atau peralatan yang diperlukan dan mengingatkan guru untuk benar- 
benar melaksanakannya dengan baik.  
 






































Setelah melakukan pengumpulan data, pengelolaan data dan menganalisis data 
sebagai hasil penelitian dari pembahasan mengenai Manajemen Sarana dan 
Prasarana dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Nurul Huda Sedati, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
A. Kesimpulan 
 
1. Manajemen sarana dan prasarana di MTs Nurul Huda Sedati sudah cukup 
baik dan lengkap, hal tersebut dilihat dari bangunan yang memadai dan 
lahan yang cukup luas serta fasilitas-fasiltias lainnya. Hal tersebut dapat 
dilihat dari proses manajemen sarana dan prasarana yaitu dalam 
perencanaan sarana dan prasarana di MTs Nurul Huda Sedati sudah cukup 
baik. Hal tersebut dapat terlihat dari prinsip dan tahapan perencanaan yang 
dilakukan sekolah untuk perencanaan bangunan dan perlengkapan baru. 
Pengadaan dilakukan melalui kegiatan pencatatan dan pengelompokan. 
pemeliharaan sarana dan prasarana 
 



































cukup baik. Hal tersebut dapat terlihat dari seluruh sarana dan prasarana 
yang ada di sekolah secara keseluruhan dalam kondisi yang baik dan siap 
untuk digunakan. pengahapusan sarana dan prasarana disudah cukup baik. 
Hal tersebut dapat terlihat dari kegiatan penghapusan sarana dan prasarana 
yang sudah sesuai dengan teori yang ada mengenai penghapusan sarana 
dan prasarana.  
2. KinerjagurudiMTsNurulHudaSedatisudahcukupbaikhaltersebutdapat 
dilihat dari kinerjanya selama di madrasah dan dengan 
danmelakukanpengawasan,mendorong/mengarahkan.Kinerjagurudalam 
pembelajaran yang meliputi kegiatan merencanakan pembelajaran yaitu 
dalam kegiatan menyusun program pembelajaran sudah efektif. Beberapa 
langkah dalam penyusunan program sudah dapat dilakukan oleh guru kelas 
guru juga sudah menggunakan media pembelajaran dengan baik, ketepatan 
waktu kerja,taat terhadap peraturan, memiliki kesadaran yang tinggi,serta 
bertanggung jawab terhadaptugas. 
 


































3. Manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan kinerja guru diMTs 
Nurul Huda Sedati yaitu dalam penggunaan dan semua guru  sarana dan 
prasarana di madrasah sangatlah penting untuk kinerja guru karena dengan 
adanya sarana dan prasarana kinerja guru akan semakin meningkat 
sehingga 
kegiatanbelajarmengajarberjalandenganefektifdanefisien.Semakinbaik 
sarana dan prasarananya maka akan semakin tinggi kinerjaguru. 
B. Saran 
 
Akhir dari penulisan skripsi ini peneliti memberikan beberapa saran 
dalam implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan 
kinerja guru di MTs. 
1. Kepala MTs Nurul Huda Sedati dapat menggunakan hasil penelitian ini 
untukterusmeningkatkanpelaksanaanmanajemensaranadanprasarana 
dalam meningkatkan kinerjaguru 
2. WakilKepalaSekolahBidangSaranadanprasaranadiMTsNurulHuda 
Sedati diharapkan lebih bersemangat dalam melaksanakan dan 
melakukan kegiatan sarana danprasarana. 
 


































3. Guru-guru yang ada di MTs Nurul Huda Sedati diharapkan lebih 
semangat lagi dalam meningkatkan kinerjanya dan selalu melakukan 
yang terbaik untukmadrasah. 
4. diharapakanlebihbersemangat 
dalammelakukankegiatanpembelajarandanselalupatuhterhadapguru 
serta peraturan yang sudahditetapkan. 
5. Bagi pihak sekolah lainnya diharapkan dijadikan acuan melaksanakan 
manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan kinerja guru di 
MTs Nurul HudaSedati 
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